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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan (1) kualitas proses 
pembelajaran menulis deskripsi, yaitu minat, perhatian, kemandirian, dan 
keaktivan siswa dalam mengikuti pembelajaran keterampilan menulis deskripsi; 
dan (2) kualitas hasil pembelajaran keterampilan menulis deskripsi yang berupa 
kemampuan siswa dalam menghasilkan tulisan deskripsi dengan memperhatikan 
isi, organisasi, kosakata, pengembangan bahasa, dan ejaan.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 
di SD Negeri Gogodalem I Kabupaten Semarang dengan subjeknya siswa kelas II 
dengan jumlah siswa 12 orang, yang terdiri dari 3 siswa putri dan 9 siswa putra. 
Adapun yang menjadi objek adalah pembelajaran menulis deskripsi yang 
termasuk dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik observasi, tes, dan wawancara. Analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis deskriptif komparatif dan analisis kritis. Proses penelitian dilaksanakan 
dalam tiga siklus yang meliputi empat tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap observasi dan interpretasi, serta tahap analisis dan refleksi.           
Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa terjadi peningkatan kualitas 
pembelajaran menulis deskripsi baik kualitas proses maupun hasil. Peningkatan 
kualitas proses pembelajaran menulis deskripsi ditandai dengan meningkatnya:  
(1) jumlah siswa yang berminat mengikuti pembelajaran keterampilan menulis 
deskripsi, (2) jumlah siswa yang memperhatikan pembelajaran keterampilan 
menulis deskripsi, (3) jumlah siswa yang mandiri mengerjakan tugas 
pembelajaran keterampilan menulis deskripsi, dan (4) jumlah siswa yang aktif 
selama mengikuti pembelajaran keterampilan menulis deskripsi. Peningkatan 
kualitas hasil pembelajaran menulis deskripsi ditandai dengan meningkatnya 
jumlah siswa yang mencapai batas ketuntasan dalam keterampilan menulis 
deskripsi, yaitu: (1) pada siklus I sebesar 33,3% atau sebanyak 4 siswa, (2) pada 
siklus II sebesar 66,7% atau sebanyak 8 siswa, dan (3) pada siklus III sebesar 












“Dan Dia yang mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya.” (Al-
Baqarah:31) 
 
“Dia yang mengajarkan kepada manusia apa-apa yang belum diketahuinya.” 
(Al-Alaq: 5) 
 
Sulit untuk melihat sebuah gambar, jika kita sendiri berada dalam bingkainya. 
(RS Trapp) 
 
Doa dan usaha tidak akan menghasilkan sesuatu yang sia-sia. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Bahasa merupakan sarana komunikasi yang penting bagi manusia. Salah 
satu hal yang menunjukkan pentingnya bahasa merupakan fungsinya sebagai 
pemersatu bahasa di nusantara. Maka pembelajaran bahasa diarahkan pada 
tercapainya keterampilan berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulis. Untuk 
dapat berkomunikasi dengan baik, seseorang perlu belajar cara berbahasa yang 
baik dan benar. Pembelajaran tersebut akan lebih baik manakala dipelajari sejak 
dini dan berkesinambungan. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa disertakan 
dalam kurikulum. Hal ini berarti setiap peserta didik dituntut untuk mampu 
menguasai bahasa yang mereka pelajari terutama bahasa resmi yang dipakai oleh 
negara yang ditempati peserta didik. Begitu pula di Indonesia, bahasa Indonesia 
menjadi materi pembelajaran yang wajib diberikan di setiap jenjang pendidikan, 
mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Hal itu dilakukan supaya 
peserta didik mampu menguasai bahasa Indonesia dengan baik dan benar serta 
mampu menerapkannya dalam kehidupan masyarakat. Henry Guntur Tarigan 
(2008: 1) menya-takan bahwa keterampilan berbahasa sangat penting dimiliki 
oleh setiap manusia karena bahasa seseorang mencerminkan pikirannya. Semakin 
terampil seseorang dalam berbahasa, maka semakin jelas pula jalan pikiran orang 
tersebut. 
Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan berbahasa, 
yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan membaca 
dan menyimak merupakan keterampilan bahasa yang bersifat reseptif, sedangkan 
keterampilan berbicara dan menulis merupakan keterampilan bahasa yang bersifat 
produktif.  
Keterampilan menulis sendiri merupakan keterampilan yang berada pada 
tataran paling atas. Keterampilan menulis tidak dapat diperoleh secara alami. 
Untuk mendapatkannya dibutuhkan latihan yang optimal dan tidak pantang 
menyerah. Hal ini selaras dengan pendapat Enang Rokajat Asura (2005: 8) yang 
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menyatakan bahwa keterampilan menulis didapat dari sebuah latihan, bukan 
pemberian alam. Alam memang telah memberi bakat kepada manusia, tetapi bakat 
tidak akan menjadi apa-apa tanpa melalui proses latihan. Oleh karena itu, kete-
rampilan menulis diajarkan di sekolah dasar sejak awal. Pembelajaran menulis 
pada tingkat sekolah dasar diajarkan sebagai bekal peserta didik untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Supaya memiliki 
keterampilan menulis yang semakin baik dan mengalami peningkatan pada setiap 
jenjang pendidikan, dibutuhkan penerapan dan latihan kegiatan menulis yang 
berkelanjutan. 
Tujuan dari pembelajaran keterampilan menulis adalah peserta didik mam-
pu mengungkapkan gagasan, ide, pendapat, dan pengetahuan secara sistematis dan 
tertulis serta memiliki kegemaran menulis. Keterampilan menulis dapat digunakan 
sebagai sarana mengembangkan kreativitas peserta didik  serta meningkatkan 
kemampuan mereka dalam menggunakan bahasa, khususnya bahasa tulis sebagai 
sarana komunikasi. Dan ketika proses kreatif tersebut semakin dilatih, anak akan 
semakin mudah untuk mengalihkan keahliannya kepada bidang lain yang juga 
membutuhkan solusi kreatif, seperti sekolah maupun kegiatan-kegiatan lainnya. 
Norton (dalam Ni Wayan Arini, 2007: 54) menganjurkan agar guru-guru meli-
batkan para siswa dalam berbagai kesempatan untuk menulis. Zamel (dalam Ni 
Wayan Arini, 2007: 55) juga menjelaskan bahwa keterampilan menulis akan 
berkembang dengan cepat bila para siswa diberikan kesempatan untuk menulis 
dan didorong untuk menjadi partisipan dalam masyarakat penulis. Salah satu 
kompetensi menulis yang harus dipelajari siswa sekolah dasar adalah menulis 
deskripsi. Kemampuan menulis deskripsi secara tertulis merupakan salah satu 
kompetensi dasar dalam kurikulum tahun 2006 untuk Sekolah Dasar (SD) atau 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) kelas II. Kompetensi dasar tersebut mengharapkan 
siswa mampu mengekspresikan berbagai pikiran, ide, pendapat, gagasan, dan 
perasaan melalui kegiatan menulis deskripsi secara sederhana.  
Meskipun setiap orang dapat menulis, pada kenyataannya masih ada 
beberapa bahkan banyak orang yang belum memiliki keterampilan menulis yang 
baik. Hal ini juga ditemukan peneliti ketika melakukan observasi awal di kelas II 
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SD Negeri Gogodalem I Kabupaten Semarang. Dari observasi yang dilakukan 
tersebut peneliti menemukan fakta bahwa keterampilan menulis deskripsi siswa 
kelas II SD Negeri  Gogodalem I Kabupaten Semarang sangat rendah. Hal terse-
but teridentifikasi dari nilai hasil menulis deskripsi, yaitu hanya ada 16,7% (2 
siswa) yang mendapat nilai di atas standar ketuntasan belajar minimal, yaitu 65, 
sedangkan 83,3% (10 siswa) mendapat nilai di bawahnya. Rendahnya keteram-
pilan menulis deskripsi ini dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu: (1) motivasi 
siswa dalam menulis deskripsi rendah sehingga menyebabkan siswa malas untuk 
menulis, (2)  minimnya kosakata yang dikuasai siswa karena siswa tidak memiliki 
gambaran jelas tentang objek sehingga siswa cenderung mengalami kesulitan 
dalam menulis deskripsi, dan (3) sarana dan prasarana yang kurang mendukung 
dalam proses pembelajaran sehingga mempengaruhi kemampuan menulis deskrip-
si siswa. 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
terhadap guru kelas II, yaitu Ibu Kadarwati, S.Pd. Beliau menyebutkan bahwa dari 
empat keterampilan berbahasa, keterampilan menulis adalah keterampilan yang 
paling sulit dikuasai siswa. Beliau juga mengatakan bahwa beliau mengalami 
kesulitan untuk mengarahkan siswanya agar memahami apa yang disampaikan. 
Berdasarkan penjelasan guru kelas tersebut juga diperoleh informasi bahwa 
selama ini prosedur kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah hanya dengan 
menjelaskan materi, kemudian menyuruh siswa mengerjakan tugas. Apabila siswa 
belum mengerti guru akan mengulang penjelasannya. Guru juga tidak menggu-
nakan suatu media untuk mempermudah pembelajaran. 
 Berkaitan dengan hal di atas, peneliti berdiskusi dengan guru  untuk me-
ngatasi permasalahan serta kendala yang ada. Setelah melalui proses diskusi, 
kesepakatan yang didapat untuk mengatasi kendala yang ada adalah dengan 
memanfaatkan media yang tepat dan menarik agar dapat meningkatkan keteram-
pilan menulis siswa. Menurut I Wayan Santyasa (2007: 3) proses pembelajaran 
mengandung lima komponen komunikasi yaitu, guru (komunikator), bahan 
pembelajaran, media pembelajaran, siswa (komunikan), dan tujuan pembelajaran. 
Dari pendapat beliau media pembelajaran dapat disebut sebagai segala sesuatu 
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yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga 
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan 
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Salah satu media yang dimungkinkan dapat 
menunjang pembelajaran menulis deskripsi siswa kelas II SDN Gogodalem I 
Kabupaten Semarang adalah media film. Hal ini sejalan dengan pendapat Azhar 
Arsyad (2005: 49) yang menyebutkan beberapa manfaat film untuk media 
pembelajaran, yaitu: (1) film dapat digunakan sebagai pengganti alam sekitar, (2) 
film dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disaksikan secara 
berulang-ulang jika dipandang perlu, (3) film dapat menanamkan sikap dan segi-
segi afektif, (4) film dapat membawa dunia ke dalam kelas, (5) film dapat menya-
jikan peristiwa yang berbahaya jika dilihat secara langsung, (6) film dapat ditun-
jukkan kepada kelompok besar ataupun kecil, kelompok yang heterogen maupun 
perorangan, dan (7) film yang dalam kecepatan normal memakan waktu satu 
minggu dapat ditampilkan dalam waktu yang pendek. 
Peneliti dan guru memilih salah satu jenis film yang dapat dimanfaatkan 
dalam pembelajaran yaitu film kartun animasi. Menurut Dina Utami (2007: 2) 
fungsi animasi sebagai media pembelajaran ada dua, yaitu: (1) untuk menarik 
perhatian siswa dan memperkuat motivasi, serta (2) sebagai sarana untuk membe-
rikan pemahaman kepada murid atas materi yang diberikan. Film kartun animasi 
merupakan rangkaian lukisan atau gambar lucu yang digerakkan secara mekanik 
elektronis sehingga menjadi suatu film bergerak. Media film kartun animasi 
adalah media yang diharapkan dapat menawarkan kesenangan pada siswa selama 
proses pembelajaran terjadi. Dengan menampilkan tokoh yang lucu dan menarik, 
siswa akan tertarik dan merasa ikut berperan di dalamnya. Menonton film kartun 
animasi diharapkan dapat membawa kegembiraan tersendiri bagi anak-anak, 
sehingga mereka tidak menyadari bahwa sebenarnya mereka sedang dalam 
kegiatan belajar di kelas. Materi pelajaran dijadikan dalam bentuk film kartun 
animasi dengan harapan siswa bisa lebih memahami materi yang diberikan karena 
di samping mendengar juga melihat animasinya secara langsung. Media film 
kartun animasi juga diharapkan dapat membantu siswa dalam menambah 
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perbendaharaan kosakata karena siswa melihat objeknya secara langsung sehingga 
siswa dapat melihat objek secara detail.  
Manfaat untuk guru juga besar,  yaitu guru hanya memberikan deskripsi 
tentang materi yang diberikan dan siswa secara aktif bisa berimajinasi tentang 
materi tersebut secara langsung. Jika guru memberikan deskripsi materi dengan 
hanya mengandalkan buku atau dengan gambar statis maka materi yang terserap 
lebih sedikit. Dalam hal ini media film kartun animasi memiliki fungsi yang jelas, 
yaitu memperjelas, memudahkan, dan membuat menarik pesan kurikulum yang 
akan disampaikan oleh guru kepada peserta didik sehingga dapat memotivasi 
belajarnya dan mengefisienkan proses belajar. Kelebihan animasi sebagai media 
ilmu pengetahuan juga dinyatakan oleh Agus Suheri (2006: 29) sebagai berikut. 
Animasi memiliki kemampuan untk dapat memaparkan sesuatu yang rumit 
atau komplek atau sulit untuk dijelaskan dengan hanya gambar atau kata-
kata saja. Dengan kemampuan ini maka animasi dapat digunakan untuk 
menjelaskan suatu materi yang secara nyata tidak dapat terlihat oleh mata, 
dengan cara melakukan visualisasi maka materi yang dijelaskan dapat 
tergambarkan. Selain itu animasi sebagai media ilmu pengetahuan dapat 
dijadikan sebagai perangkat ajar yang siap kapan saja untuk mengajarkan 
materi yang telah dianimasikan, terutama dengan adanya teknologi interaktif 
pada saat ini baik melaui perangkat komputer ataupun perangkat elektronik 
lainnya. 
 
Giam Kah How (2000: 61) menyebutkan bahwa seseorang akan dapat 
mengingat 10% dari yang dibaca, 20% dari yang didengar, 30% dari yang dilihat, 
50% dari yang didengar dan dilihat, 70% daripada apa yang disuarakan sendiri, 
dan 90% dari apa yang dilakukan sendiri. Dengan demikian dengan menggunakan 
media film kartun animasi diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan 
proses belajar-mengajar dalam bahasa Indonesia khususnya dalam menulis 
deskripsi. Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti terdorong untuk 
melaksanakan penelitian tindakan kelas untuk memperbaiki kualitas proses dan 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 
penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Apakah penerapan media film kartun animasi dapat meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran menulis deskripsi pada siswa kelas II SD Negeri Gogoda-
lem I Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2009/2010? 
2. Apakah penerapan media film kartun animasi dapat meningkatkan kualitas 
hasil pembelajaran menulis deskripsi pada siswa kelas II SD Negeri Gogoda-
lem I Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2009/2010? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkat-
kan kualitas: 
1. Proses pembelajaran menulis deskripsi pada siswa kelas II SD Negeri Gogo-
dalem I Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2009/2010 melalui media film 
kartun animasi. 
2. Hasil pembelajaran menulis deskripsi pada siswa kelas II SD Negeri Gogo-
dalem I Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2009/2010 melalui media film 
kartun animasi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk memperkaya 
khasanah pengetahuan bahasa dan memperluas wawasan tentang pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah dasar, terutama pembelajaran keterampilan 
menulis deskripsi dengan menerapkan media film kartun animasi. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
 Membantu pencapaian indikator kompetensi dasar menulis deskripsi  serta 
untuk meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
 
b. Bagi guru 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan alternatif 
penggunaan media dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, 
khususnya kompetensi dasar menulis deskripsi. 
c. Bagi peneliti 
 Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan peneliti tentang 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, khususnya tentang kete-
rampilan menulis deskripsi serta mendapatkan fakta bahwa penerapan 
media film kartun animasi dapat meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi. 
d. Bagi sekolah 
Dengan penelitian ini diharapkan sekolah dapat mengupayakan terse-
dianya sarana dan prasarana pembelajaran sehingga guru dapat berinovasi 
dengan sarana dan prasarana pembelajaran tersebut serta memberikan 





























A. Landasan Teori 
1. Hakikat Menulis 
a. Pengertian Menulis 
Setiap manusia sudah pasti membutuhkan komunikasi dengan manusia 
lain. Menurut Henry Guntur Tarigan (2008: 19), komunikasi merupakan suatu 
proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan yang pasti terjadi sewaktu-
waktu bila manusia atau binatang-binatang ingin berkenalan dan berhubungan 
satu sama lain. Komunikasi ini dapat dilakukan dengan lisan maupun tulisan. 
Dengan lisan, manusia dapat secara langsung menggunakan alat indranya. 
Berbeda jika dengan tulisan, manusia membutuhkan media untuk 
menyampaikannya. Kegiatan menyampaikan ide atau gagasan dalam pikiran 
ke dalam tulisan dengan media disebut menulis.  
The Liang Gie (2002: 3) menyamakan pengertian menulis dengan me-
ngarang. Diungkapkan bahwa menulis arti pertamanya adalah membuat huruf, 
angka, nama, sesuatu tanda kebahasaan apa pun dengan sesuatu alat tulis pada 
suatu halaman tertentu. Kini dalam pengertiannya yang luas, menulis meru-
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pakan kata sepadan yang mempunyai arti sama dengan mengarang. Menga-
rang adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan 
dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada masyarakat pembaca 
untuk dipahami. Menurut Henry Guntur Tarigan (2008: 3), menulis adalah 
keterampilan berbahasa untuk berkomunikasi secara tidak langsung dengan 
orang lain. Lebih lanjut beliau juga mengatakan bahwa menulis merupakan 
suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Kegiatan menulis sendiri pada 
dasarnya kegiatan yang baik dilakukan oleh anak. Dengan menulis berarti 
seorang anak sedang bergumul dengan proses kreatif sehingga kreativitas anak 
semakin meningkat. Karena ketika menulis, berarti anak menciptakan sesuatu, 
yang juga berarti melontarkan pertanyaan-pertanyaan, mengalami keraguan 
dan kebingungan, sampai akhirnya menemukan pemecahan. Ketika proses 
kreatif tersebut semakin dilatih, anak akan semakin mudah untuk mengalihkan 
keahliannya kepada bidang lain yang juga membutuhkan solusi kreatif.  
Tulisan adalah suatu sistem komunikasi manusia yang menggunakan 
tanda-tanda yang dapat dibaca atau dilihat dengan nyata. Hernowo (2002: 215) 
menegaskan bahwa menulis merupakan aktivitas intelektual praktis yang 
dapat dilakukan oleh siapa saja dan amat berguna untuk mengukur sudah 
seberapa tinggi pertumbuhan ruhani seseorang. Lebih lanjut beliau 
mengatakan bahwa aktivitas menulis juga bermanfaat menyeimbangkan fungsi 
kerja kedua belah otak, baik otak kanan maupun otak kiri.  
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting 
dalam kehidupan, tidak hanya penting dalam kehidupan pendidikan, tetapi 
juga sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Keterampilan menulis itu 
sangat penting karena merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
harus dimiliki oleh siswa. Dengan menulis, siswa dapat mengungkapkan atau 
mengekspresikan gagasan atau pendapat, pemikiran, dan perasaan yang dimi-
liki. Selain itu, dapat mengembangkan daya pikir dan kreativitas siswa dalam 
menulis. Henry Guntur Tarigan (2008: 4) mengemukakan bahwa keterampilan 
menulis merupakan suatu ciri dari orang yang terpelajar atau bangsa yang 
terpelajar. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 
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adalah kemampuan seseorang dalam melukiskan lambang grafis yang 
dimengerti oleh penulis bahasa itu sendiri maupun orang lain yang 
mempunyai kesamaan pengertian terhadap simbol-simbol bahasa tersebut. 
b. Tujuan Menulis  
Menurut Peck dan Schulz (dalam Henry Guntur Tarigan, 2008: 9), 
program dalam bahasa tulis direncanakan untuk mencapai tujuan berikut: 
(1) membantu para siswa memahami bagaimana caranya ekspresi tulis 
dapat melayani mereka, dengan jalan menciptakan situasi-situasi di dalam 
kelas yang jelas memerlukan karya tulis dan kegiatan menulis; (2) 
mendorong para siswa mengekspresikan diri mereka secara bebas dalam 
tulisan; (3) mengajar para siswa menggunakan bentuk yang tepat dan 
serasi dalam ekspresi tulis; (4) mengembangkan pertumbuhan bertahap 
dalam menulis dengan cara membantu para siswa menulis sejumlah 
maksud dengan sejumlah cara dengan penuh keyakinan pada diri sendiri 
secara bebas. 
Hipple (dalam Henry Guntur Tarigan, 2008: 25) menyebutkan 
beberapa tujuan dalam penulisan, yaitu: (1) assigment purpose (tujuan 
penugasan) yang sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali disebabkan 
penulis melakukan kegiatan menulis sesuatu karena ditugaskan, tidak 
berdasarkan kemauan sendiri (misalnya para siswa yang diberi tugas 
merangkumkan buku, sekretaris yang ditugaskan membuat laporan atau 
notulen rapat); (2) altruistic purpose (tujuan altruistik) yang bertujuan 
menyenangkan para pembaca, mengobati kesedihan pembaca, menolong para 
pembaca memahami, menghargai perasaan, dan penalarannya, ingin membuat 
hidup para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya 
itu. Jika penulis menganggap pembacanya adalah musuh maka ia tidak akan 
dapat menulis secara tepat guna, sehingga dapat dikatakan tujuan altruistik 
merupakan kunci keterbacaan sesuatu tulisan; (3) persuasive purpose (tujuan 
persuasif), yaitu tulisan yang bertujuan meyakinkan pembaca mengenai 
kebenaran gagasan yang diutarakan oleh penulis; (4) informational purpose 
(tujuan informasional, tujuan penerangan) merupakan tulisan yang bertujuan 
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memberi informasi atau keterangan penerangan kepada para pembaca; (5) self-
expressive purpose (tujuan pernyataan diri) merupakan tulisan yang bertujuan 
memperkenalkan sang pengarang kepada para pembaca; (6) creative purpose 
(tujuan kreatif) merupakan tujuan yang berhubungan dengan tujuan 
pernyataan diri serta mencapai nilai-nilai artistik dan nilai-nilai kesenian; dan 
(7) problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah), yaitu keinginan 
penulis untuk memecahkan, menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta 
meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar 
dapat dimengerti dan diterima oleh para pembaca sehingga dapat digunakan 
untuk memecahkan masalah para pembaca. 
Henry Guntur Tarigan (2008: 24) mengemukakan bahwa setiap jenis 
tulisan mengandung beberapa tujuan; tetapi karena tujuan itu sangat beraneka 
ragam, bagi penulis yang belum berpengalaman ada baiknya memperhatikan 
beberapa kategori, yaitu memberitahukan/mengajar, meyakinkan/mendesak, 
menghibur, dan mengutarakan/mengekspresikan perasaan dan emosi yang 
berapi-api. Lebih lanjut Henry Guntur Tarigan juga menyebutkan bahwa 
maksud atau tujuan penulis merupakan responsi atau jawaban yang diharapkan 
oleh penulis akan diperolehnya dari pembaca. Dari pernyataan tersebut beliau 
memberi batasan-batasan, yaitu: (1) wacana informatif merupakan tulisan 
yang bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar; (2) wacana persuasif, 
yaitu tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak; (3) wacana 
literer, yaitu tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan atau 
yang mengandung tujuan estetik; dan (4) wacana ekspresif, yaitu tulisan yang 
mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau berapi-api. 
c. Jenis Tulisan 
Weyer (dalam Henry Guntur Tarigan, 2008: 28) mengklasifikasikan 
ragam tulisan berdasarkan bentuknya sebagai berikut: 
1) Eksposisi yang mencakup: 
a) definisi 
b) analisis 
2) Deskripsi yang mencakup: 
a) deskripsi ekspositori 
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b) deskripsi literer 
3) Narasi yang mencakup: 
a) urutan waktu 
b) motif 
c) konflik 
d) titik pandangan 
e) pusat minat 




  Senada dengan pendapat di atas, Brooks dan Warren (dalam Henry 
Guntur Tarigan, 2008: 29) mengklasifikasikan menulis sebagai berikut: (1) 
eksposisi yang mencakup komparasi dan kontras, ilustrasi, klasifikasi, definisi, 
dan analisis, (2) persuasi, (3) argumen, dan (4) deskripsi. 
Morris dan rekan-rekan (dalam Henry Guntur Tarigan, 2008: 28) 
mengklasifikasikan ragam tulisan sebagai berikut: 




d) sebab dan akibat 
e) komparasi dan kontras 
f) prose 
2) Argumen yang mencakup: 
a) argumen formal ( deduksi dan induksi) 
b) persuasi informal 
3) Deskripsi yang meliputi: 
a) deskripsi ekspositori 
b) deskripsi artistik/literer 
4) Narasi yang meliputi: 
a) narasi informatif 
b) narasi artistik/literer 
 
  Abdul Rani, Bustanul Arifin, dan Martutik, (2006: 46) membe-
dakan lima jenis wacana berdasarkan sudut pandang tujuan berkomunikasi, 
yaitu wacana deskripsi, eksposisi, argumentasi, persuasi, dan narasi. Wacana 
deskripsi bertujuan membentuk suatu citra (imajinasi) tentang suatu hal pada 
penerima pesan. Aspek kejiwaan yang dapat mencerna wacana deskripsi 
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adalah emosi. Wacana eksposisi bertujuan untuk menerangkan sesuatu hal 
kepada penerima agar yang bersangkutan memahaminya. Wacana eksposisi 
dapat berisi konsep-konsep dan logika yang harus diikuti oleh penerima pesan. 
Oleh sebab itu, untuk memahami wacana eksposisi, diperlukan proses 
berpikir. Wacana argumentasi bertujuan mempengaruhi pembaca atau 
pendengar agar menerima pernyataan yang dipertahankan, baik yang 
didasarkan pertimbangan logika maupun emosional. Untuk mempertahankan 
argumen, diperlukan bukti pendukung. Wacana persuasi bertujuan 
mempengaruhi penerima pesan agar melakukan tindakan sesuai yang 
diharapkan penyampai pesan. Untuk mempengaruhi tersebut, biasanya, 
digunakan segala upaya yang memungkinkan penerima pesan terpengaruh. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, wacana persuasi kadang menggunakan alasan 
yang tidak rasional. Wacana narasi merupakan satu jenis wacana yang berisi 
cerita. Unsur narasi yang penting adalah waktu, pelaku, dan peristiwa. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 
bentuknya, tulisan dibagi menjadi lima macam, yaitu eksposisi, persuasi, 
argumentasi, deskripsi, dan narasi. 
2. Hakikat Menulis Deskripsi 
a. Pengertian Menulis Deskripsi 
Deskripsi merupakan bentuk wacana yang  menyajikan suatu objek 
seakan-akan para pembaca melihat sendiri objek itu. Deskripsi memberi satu 
citra  mengenai sesuatu hal yang dialami, misalnya pemandangan, orang atau 
sensasi. Deskripsi memberikan satu gambaran tentang suatu peristiwa atau 
kejadian dan masalah. Melalui tulisan deskripsi seorang penulis berusaha 
memindahkan pesan-pesan hasil pengamatan dan perasaannya kepada 
pembaca dengan membeberkan sifat dan semua perincian yang ada pada 
sebuah objek. Objek deskripsi tidak hanya ter-batas pada apa yang dilihat, 
didengar, dicium, dirasa, dan diraba, tetapi juga dapat ditangkap perasaan hati, 
misalnya perasaan takut, cinta, haru, benci, dan sebagainya. Demikian pula 
suasana yang timbul pada suatu peristiwa. 
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Abdul Rani, dkk., (2006: 37) meyebutkan bahwa wacana deskripsi 
merupakan jenis wacana yang ditujukan kepada penerima pesan agar dapat 
membentuk suatu citra (imajinasi) tentang sesuatu hal. Lebih lanjut beliau 
menyebutkan bahwa aspek kejiwaan yang dapat mencerna wacana deskripsi 
adalah emosi karena dengan emosi seseorang dapat membentuk citra atau 
imajinasi tentang sesuatu.  
Paragraf deskripsi merupakan penggambaran suatu keadaan dengan 
kalimat-kalimat, sehingga menimbulkan kesan yang hidup. Penggambaran 
atau lukisan itu harus disajikan sehidup-hidupnya, sehingga apa yang dilu-
kiskan itu hidup di dalam angan-angan pembaca. Deskripsi lebih menekankan 
pengungkapannya melalui rangkaian kata-kata. Deskripsi membuat kita meli-
hat visualisasi mengenai objeknya. Secara kasar dapat dikatakan deskripsi me-
musatkan uraiannya pada penampakan barang. Dalam deskripsi kita melihat 
objek garapan secara hidup dan konkret. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menulis deskripsi 
adalah suatu kejadian menerangkan gagasan, ide, buah pikiran, pengalaman, 
dan perasaan kepada orang lain dengan cara mengorganisasikan lambang 
bahasa atau huruf menjadi suatu kalimat yang terjalin dari rangkaian kalimat 
yang berhubungan secara utuh dan padu dalam sebuah karangan sehingga 
dapat dipahami orang lain dengan lebih mudah untuk menggambarkan 
perasaan, situasi, atau wujud suatu objek yang pernah dilihat, dirasakan, atau 
dialami seseorang. 
b. Ciri-ciri Paragraf Deskripsi 
Menurut Abdul Rani, dkk., (2006: 38) ciri-ciri paragraf deskripsi ditan-
dai oleh dua hal, yaitu: (1) penggunaan kata-kata atau ungkapan yang bersifat 
deskriptif, seperti rambutnya ikal, hidungnya mancung, dan matanya biru; dan 
(2) tidak menggunakan kata-kata yang bersifat evaluatif yang terlalu abstrak 
seperti tinggi sekali, berat badan tidak seimbang, matanya indah, dan 
sebagainya. Dalam situs Wikipedia (2009b) disebutkan bahwa ciri-ciri 
paragraf deskripsi ada tiga, yaitu: (1) menggambarkan atau melukiskan 
sesuatu; (2) penggambaran atau pelukisan tersebut dilakukan dengan jelas 
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serta melibatkan kesan indera; dan (3) menggiring atau membuat pembaca 
atau pendengar merasakan atau mengalami sendiri seperti yang diungkapkan 
pengarang. 
Menurut Amiruddin Aliah (2009) ada tiga prinsip dalam menulis 
deskriptif: 
1) Dalam penulisan deskripsi ada satu clear dominant impression (kesan 
dominan yang jelas). Misalnya jika penulis ingin menjelaskan mengenai 
seekor anjing, penting untuk memilih dan memberi tahu pembaca apakah 
anjing itu mengancam atau binatang yang jinak menyenangkan. Penulis 
harus memilih satu kesan dominan itu, tidak bisa dua-duanya.  
2) Penulisan deskripsi bisa objektif atau subjektif, memberikan penulis 
pilihan kata, warna kata, dan suasana yang cukup luas. Misalnya, deskripsi 
objektif seekor penyu akan menyebutkan fakta tinggi, berat, warna, dan 
lainnya. Deskripsi subjektif tetap membutuhkan rincian objektif itu tetapi 
juga menekankan perasaan penulis terhadap penyu itu, dan juga kebiasaan 
dan personalitinya, seperti penyu tidak bisa bersuara, selalu berada di air 
(laut), tidak bisa melawan ketika di daratan, kondisi kesakitan. 
3) Tujuan dari penulisan deskripsi adalah melibatkan pembaca sehingga pem-
baca bisa membayangkan sesuatu yang dideskripsikan. Oleh karena itu 
penting menggunakan detail yang spesifik dan konkret. 
c. Tujuan Menulis Deskripsi 
Tujuan menulis deskripsi adalah membuat para pembaca menyadari 
dengan hidup apa yang diserap penulis melalui pancaindera, merangsang pera-
saan pembaca mengenai apa yang digambarkannya, menyajikan suatu kualitas 
pengalaman langsung. Objek yang dideskripsikan mungkin sesuatu yang bisa 
ditangkap dengan pancaindera manusia, sebuah pemandangan alam, jalan-
jalan kota, gedung-gedung tinggi, wajah seseorang yang cantik, atau seseorang 
yang putus asa, alunan musik atau gelegar guntur, dan sebagainya. 
Menulis deskripsi lebih menekan pengungkapannya melalui rangkaian 
kata-kata. Untuk membuat deskripsi yang baik penulis mengadakan identifi-
kasi terlebih dahulu. Dengan mengenal ciri-ciri objek, penulis dapat meng-
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gambarkan secara verbal objek yang ingin diperkenalkan kepada pembaca, 
misalnya “ orang ini berambut ikal dengan mata yang bulat, wajahnya agak 
lonjong,..” sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai tokoh tersebut. 
Menulis deskripsi dengan mengidentifikasi objek bertujuan agar pem-
baca mengenal objek dan melihat objek yang didemonstrasikan. Dengan 
demikian pembaca walaupun tidak langsung berhadapan dengan objek atau 
barang yang diperkenalkan, pembaca dapat mengetahui objek itu melalui 
uraian atau perincian yang diberikan oleh penulis melalui tulisannya. Karena 
yang digambarkan dengan kata-kata itu sama dengan kenyataan-kenyataan 
yang ada dan menjadi ciri objek itu. 
 
3. Hakikat Pembelajaran Keterampilan Menulis di Sekolah Dasar 
a. Pengertian Pembelajaran  
Winarno, dkk., (2009: 1) mengatakan bahwa belajar merupakan suatu 
proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang dan berlangsung 
sepanjang hidupnya. Klien (dalam Conny Semiawan, 2008: 4) menyebutkan 
bahwa belajar adalah proses eksperiensial (pengalaman) yang menghasilkan 
perubahan perilaku yang relatif permanen dan yang tidak dapat dijelaskan 
dengan keadaan sementara kedewasaan, atau tendensi alamiah. Proses belajar 
sendiri dapat berlangsung di mana saja. Menurut Azhar Arsyad (dalam 
Winarno, dkk., 2009: 1), apabila proses belajar itu diselenggarakan secara 
formal di sekolah-sekolah, tidak lain dimaksudkan untuk mengarahkan 
perubahan pada diri siswa secara terencana, baik dari aspek pengetahuan, 
keterampilan, maupun sikap. 
Menurut Keefe (dalam Giam Kah How, 2000: 57) gaya pembelajaran 
merujuk kepada ciri istimewa seorang pelajar untuk memperlihat, berinteraksi, 
dan bergerak aktif dalam suatu suasana pembelajaran. Pembelajaran menurut 
Hujair AH. Sanaky (2009: 3) adalah proses komunikasi antara pembelajar, 
pengajar, dan bahan ajar. Pembelajaran bersinonim dengan istilah proses 
belajar, kegiatan belajar, dan aktivitas belajar atau pengalaman belajar. 
Pembelajaran menjadi titik tolak guru dalam merancang, melaksanakan, dan 
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mengevaluasi proses belajar-mengajar. Istilah pembelajaran lebih menggam-
barkan usaha guru untuk membuat belajar para siswanya. Kegiatan pembe-
lajaran tidak akan berarti jika tidak menghasilkan kegiatan belajar pada para 
siswanya. Kegiatan belajar hanya akan berhasil jika si belajar secara aktif 
mengalami sendiri proses belajar. Seorang guru tidak dapat mewakili belajar 
siswanya. Seorang siswa belum dapat dikatakan telah belajar hanya karena ia 
sedang berada dalam satu ruangan dengan guru yang sedang mengajar.  
Dewi Salma Prawiradilaga (2008: 136) menyatakan bahwa pembel-
ajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari suatu sistem pembelajaran, 
kajian isi, materi ajar, strategi pembelajaran (metode, media, waktu, sistem 
penyampaian), serta asesmen belajar. Kegiatan pembelajaran dapat menim-
bulkan terjadinya interaksi manusia, sumber daya, dan lingkungan. Interaksi 
yang terjadi dalam proses belajar-mengajar dapat mengubah kemampuan 
siswa dari satu tingkatan ke tingkatan yang lebih tinggi. Dalam proses 
perubahan itu, siswa dibantu oleh seorang guru yang membimbing dan menga-
rahkan siswa menuju ke arah yang lebih baik. Berdasarkan beberapa pendapat 
di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah usaha sadar dan 
disengaja oleh guru untuk membuat siswa belajar guna mengubah perilaku 
yang lebih baik. Dalam usahanya guru didukung oleh adanya materi pelajaran 
yang sesuai metode dan penggunaan media yang tepat. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Menulis di Sekolah Dasar 
Pembelajaran bahasa, khususnya pembelajaran menulis merupakan 
bentuk pelajaran yang paling sulit dipelajari dibandingkan dengan ketiga 
keterampilan yang lain karena kemampuan menulis menghendaki penguasaan 
berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa yang akan menjadi isi 
karangan. Oleh karena itu, sering berlatih atau praktik akan menunjang 
kualitas hasil karangan ditambah lagi keterampilan ini tidak akan mungkin 
diperoleh dengan waktu relatif singkat. Cross (dalam Giam Kah How 2000: 
62) menyatakan bahwa apabila pelajar terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran, pelajar akan lebih banyak belajar jika dibandingkan dengan 
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keadaan apabila pelajar semata-mata menerima arahan dan maklumat daripada 
guru secara pasif.  
Menulis bukan keterampilan yang dapat berkembang dengan 
sendirinya. Seperti yang diungkapkan oleh Enang Rokajat Asura (2005: 8) 
keterampilan menulis didapat dari sebuah latihan, bukan pemberian alam. 
Alam memang memberi talenta tetapi talenta saja tidak akan menjadi apa-apa 
tanpa proses latihan. Latihan kemampuan menulis di sekolah dasar sangat 
penting karena merupakan penanaman dasar menulis.  Pembelajaran menulis 
di sekolah dasar mempunyai tingkatan kemampuan yang diajarkan pada 
masing-masing tingkatan Di kelas I sampai III siswa diberikan pengajaran 
menulis permulaan, sedangkan dikelas IV sampai dengan V siswa mulai 
belajar menulis lanjut. Pengenalan huruf, baik huruf besar maupun huruf kecil 
diberikan dari kelas I sampai kelas II. Di kelas III, khusus mengenai ejaan, 
walaupun belum tuntas. Di kelas IV mulai mempelajari pengembangan ide 
atau gagasan dengan menggunakan ejaan yang benar, sedangkan di kelas V 
sudah diajarkan mengenai bagaimana memilih judul untuk sebuah karangan, 
hingga pengembangan paragraf. Di tahapan terakhir, kelas VI, siswa mulai 
mempelajari mengenai perluasan pokok bahasan dan pengembangan 
bermacam-macam karangan. Menulis di sekolah dasar sebagai pondasi untuk 
memberikan dasar yang kuat sebelum mereka menulis lanjut.  
Dalam pembelajaran menulis, guru harus bisa membuat siswa dapat 
mengungkapkan gagasan dalam pikirannya melalui media tulis dengan 
menggunakan tanda baca, struktur, ejaan yang benar, kalimat yang runtut 
sehingga dapat membuat paragraf yang baik. Dengan demikian pembelajaran 
menulis dapat diartikan sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh guru untuk 
membuat siswa mengembangkan kreativitas dan imajinasinya sehingga terca-
pai tujuan yang diinginkan, yaitu siswa mampu mengungkapkan  gagasan, 
pendapat, dan pengetahuan secara tertulis dan memiliki kegemaran menulis.  
c. Faktor-faktor Penentu Keberhasilan Pembelajaran Keterampilan 
Menulis di Sekolah Dasar 
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Keterampilan menulis di sekolah dasar dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Faktor-faktor tersebut adalah maksud dan tujuan penulis, pembaca atau 
pemirsa, dan waktu atau kesempatan. Untuk dapat menulis dengan baik, yang 
harus terlebih dulu dilakukan adalah menentukan maksud dan tujuan penulisan  
agar pembaca memahami arah dan tujuan penulisan. Terakhir adalah waktu 
atau kesempatan, tulisan yang dibuat harus sesuai dengan  berlangsungnya 
suatu kejadian sehingga menarik untuk dibaca. 
Gino, Suwarni, Suripto, Maryanto, dan Sutijan, (2000: 36-39) menya-
takan bahwa suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila tujuan yang 
telah ditentukan dalam proses pembelajaran yang dilakukan telah dapat 
dicapai. Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran tersebut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, antara lain: 
1) Minat Belajar 
  Minat artinya kecenderungan yang agak menetap, di mana si subjek 
merasa tertarik dan senang berkecimpung dalam kegiatan suatu bidang. 
Untuk menarik minat siswa dalam mengikuti pelajaran, hendaknya guru 
memilih media dan metode pembelajaran yang sekiranya menarik bagi 
siswa, misalnya, dengan mengajak siswa belajar di lapangan/ di luar kelas. 
 
2) Motivasi Belajar 
  Motivasi diartikan sebagai suatu dorongan yang timbul pada diri seseorang 
secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran, guru dapat menempuh jalan antara lain 
menghadapkan siswa pada hal-hal menantang. Misalnya dengan jalan 
mengadakan penelitian, penyelidikan percobaan, membuat sesuatu, dan 
kegiatan lain yang sekiranya dapat memotivasi siswa. Selain itu dapat 
dengan jalan membantu siswa yang kurang pandai dalam pembelajaran, 
mendorongnya agar lebih maju dan mau berusaha untuk bisa mengikuti 
perkembangan teman-temannya yang memiliki pemahaman lebih. Untuk 
siswa yang sudah dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, guru harus 
xxxiv 
 
bisa memotivasinya agar mau berusaha untuk lebih baik lagi dan mau 
membantu temannya yang kurang mampu dalam pembelajaran.  
3) Bahan Belajar 
  Bahan belajar merupakan isi dalam pembelajaran. Bahan atau materi yang 
digunakan dalam pembelajaran harus disesuaikan tujuan yang akan dicapai 
oleh siswa, dan harus sesuai dengan karakteristik siswa. Pemilihan materi 
pembelajaran yang dilakukan secara teliti dan digunakan secara bijaksana, 
akan memunculkan suatu motivasi bagi siswa untuk merespons pembel-
ajaran yang dilakukan oleh guru. 
4) Alat Bantu Belajar 
  Alat bantu belajar atau media dalam belajar merupakan alat yang dapat 
membantu siswa untuk mencapai tujuan belajar. Alat bantu belajar adalah 
semua alat yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan 
maksud untuk menyampaikan pesan pembelajaran dari sumber belajar 
(guru) kepada penerima (siswa). Media yang digunakan harus sesuai de-
ngan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa, sesuai dengan kurikulum yang berlaku serta dapat 
menarik minat, perhatian, dan motivasi siswa untuk ikut dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung. 
5) Suasana Belajar 
  Suasana belajar merupakan situasi dan kondisi yang ada dalam lingkungan 
tempat proses pembelajaran berlangsung. 
6) Kondisi Siswa yang Belajar 
  Kondisi siswa adalah keadaan siswa pada saat kegiatan belajar-mengajar 
berlangsung. Kondisi yang dimaksud dalam hal ini tidak hanya keadaan 
fisik siswa, melainkan juga keadaan psikis siswa. Apabila siswa sedang 
sakit, maka secara otomatis siswa tidak akan mengikuti pelajaran dengan 
maksimal. Begitu juga apabila dalam keadaan jiwa tertekan, atau sedang 
mempunyai masalah, siswa juga tidak akan dapat belajar dengan baik. 
Selain itu, guru juga harus memperhatikan kondisi kemampuan siswa 
dalam mengikuti dan menerima materi pelajaran dalam kegiatan belajar-
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mengajar. Apabila kemampuan siswa kurang, maka guru harus berupaya 
untuk membantu siswa tersebut untuk memahami materi yang diberikan. 
Namun apabila siswa memiliki kemampuan yang lebih, maka guru harus 
bisa mengajar dengan yang tidak membosankan bagi siswa. 
7) Kemampuan Guru 
  Kemampuan guru yang dimaksud dalam hal ini adalah kemampuan guru 
dalam menyampaikan materi, dalam mengelola kelas, serta dalam 
mengatasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dalam proses belajar-
mengajar. Guru harus bisa menyampaikan materi dengan cara yang tepat 
dan tidak membosankan, namun tidak terkesan mempengaruhi. Selain itu, 
dalam menyampaikan materi, guru harus bisa memilih metode dan cara 
yang tepat agar dapat menarik minat siswa untuk mengikuti pelajaran. 
Guru harus bisa mengelola kelas dengan baik, misalnya dengan 
memberikan perhatian yang merata pada seluruh siswa yang ada di 
belakang. Guru harus mampu memotivasi siswa agar mau aktif dalam 
kegiatan belajar-mengajar yang berlangsung. Guru harus bisa membuat 
siswa menaruh perhatian penuh pada kegiatan belajar-mengajar yang 
berlangsung.   
 
8) Metode Belajar 
  Metode pembelajaran merupakan cara yang dipilih oleh guru untuk 
menyampaikan materi pada siswa. Selama ini metode yang digunakan oleh 
guru dalam mengajar adalah metode ceramah atau tanya jawab. Dalam 
metode tersebut, gurulah yang aktif dalam kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung. Namun, metode tersebut sekarang ini dirasakan tidak lagi 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan yang berlaku sekarang ini, siswa lah yang dituntut untuk aktif 
dalam kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. 
d. Materi Pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar 
Agar tujuan menulis dapat tercapai dengan baik, diperlukan latihan 
yang memadai dan dilakukan secara terus-menerus. Selain itu, anak pun harus 
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dibekali dengan pengetahuan dan pengalaman yang akan ditulisnya, karena 
pada hakikatnya menulis adalah menuangkan sesuatu yang telah ada dalam 
pikirannya. Namun demikian, hal yang tidak dapat diabaikan dalam penga-
jaran mengarang di sekolah dasar adalah siswa harus mempunyai modal 
pengetahuan yang cukup tentang ejaan, kosakata, dan pengetahuan tentang 
mengarang itu sendiri. Untuk mencapai tujuan pembelajaran menulis maka 
pembelajaran menulis di sekolah dasar harus dimulai dari tahap yang paling 
sederhana lalu pada hal yang sederhana, ke yang biasa, hingga pada yang 
paling sukar. Tentu saja hal ini perlu melalui tahapan sesuai dengan tingkat 
pemikiran siswa.  
Macam-macam menulis yang dapat diajarkan di sekolah dasar dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1) Menurut tingkatan 
a) Menulis permulaan 
Menulis permulaan ditujukan kepada siswa kelas rendah yakni 
kelas satu hingga kelas tiga. Dalam pembelajaran menulis permulaan 
tentu harus dimulai pada hal sangat  sederhana. Menulis hanya dengan 
beberapa kalimat sederhana bukan suatu karangan yang utuh. 
Mengajarkan menulis permulaan tentu saja selalu dilakukan dengan 
pembelajaran terpimpin. Beberapa contoh pembelajaran menulis 
permulaan, yaitu: (1) mengarang mengikuti pola dengan cara siswa 
hanya diminta membuat karangan seperti contoh (pola) yang diberikan 
yang tentunya idenya harus lebih dekat dengan siswa. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa dapat menuangkan ide/pikiran secara runtut 
dan logis. Karangan tersebut bisa diajarkan pada kelas satu dan dua, 
setelah siswa lancar dalam menulis kalimat sederhana; (2) mengarang 
dengan melengkapi kalimat, yakni siswa diminta untuk melengkapi 
kalimat dalam karangan dengan kata yang telah tersedia; (3) 
bimbingan dengan memasangkan kelompok kata, yakni siswa diminta 
untuk memasangkan kelompok kata dengan kalimat yang terpenggal 
atau kurang lengkap. Hal ini bertujuan agar siswa dapat membuat 
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kalimat luas; (4) bimbingan dengan mengurutkan kalimat; dan (5) 
bimbingan dengan pertanyaan, hal ini diharapkan agar siswa dapat 
membuat karangan setelah dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan 
dalam pikirannya. Hal ini disebabkan sebuah karangan jika ditarik 
kesimpulan sebenarnya merupakan rangkaian jawaban atas berbagai 
pertanyaan. Dalam hal ini guru hanya menyiapkan beberapa perta-
nyaan, misalnya: Kucingku; apa nama kucingmu, apa warnanya, apa-
kah kamu menyukainya, apa makanannya, kapan memberi makan, 
lucukah, mengapa lucu, bagaimana suaranya, mengapa kucing dipeli-
hara orang, dan sebagainya. Pada dasarnya menulis permulaan meru-
pakan upaya membentuk kebiasaan siswa mengarang secara sederhana 
sesuai dengan tingkat perkembangan kemampuannya. 
b) Menulis lanjutan  
Menulis lanjutan ditujukan untuk kelas empat hingga kelas 
enam. Syarat untuk dapat menulis lanjutan adalah siswa harus terampil 
dan menguasai menulis permulaan. Oleh karena itu, pada prinsipnya 
menulis lanjutan adalah pengembangan menulis permulaan. Adapun 
tujuannya adalah agar siswa dapat membuat karangan secara konsisten 
dan lengkap. Beberapa metode dalam menulis lanjutan antara lain : (1) 
membuat paragraf dengan gambar, yakni siswa diminta untuk mem-
buat paragraf berdasarkan gambar yang telah disediakan. Hal ini dapat 
diberi kata-kata kunci, sehingga tidak terlalu menyimpang dengan 
cerita; (2) mengembangkan paragraf, yakni siswa dilatih untuk me-
ngembangkan sebuah kalimat utama menjadi sebuah paragraf; (3) me-
nyusun paragraf dari kalimat yang tersedia; (4) menghubungkan para-
graf dengan paragraf lainnya; (5) membuat karangan dengan gambar 
seri; dan (6) mengarang berdasarkan kerangka, dan mengarang secara 
bebas. 
Berbagai cara tersebut bersifat fleksibel. Hal ini disebabkan ka-
rena pembelajaran menulis di sekolah dasar cakupannya cukup luas. 
Adapun ruang lingkup pembelajaran menulis/mengarang di SD antara lain 
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adalah mengarang prosa narasi, menulis prosa deskripsi, menulis surat 
izin, menulis surat undangan, mengisi formulir, menyusun paragraf, 
mengembangkan judul dan topik, menulis nonfiksi, menyingkat cerita, 
menyusun naskah pengumuman, menyusun iklan dan poster, menulis 
laporan kegiatan, menyusun naskah pidato, dan lain-lain. 
2) Menurut isi/bentuk 
a) Menulis varslag (laporan). Umumnya diberikan di kelas-kelas rendah. 
Misalnya: Menceritakan kembali (secara tertulis) apa-apa yang dialami 
dalam pengajaran lingkungan. 
b) Menulis fantasi (mengeluarkan isi/ekspresi jiwa sendiri. Misalnya: 
“Cita-citaku Setelah Tamat SD” atau “Seandainya Aku Jadi Raja”. 
c) Menulis reproduksi, umumnya bersifat menceritakan/menguraikan 
suatu perkataan yang telah dipelajari atau dipahami, seperti mengenal 
ilmu-ilmu bumi, ilmu hayat, atau menulis dengan kata-kata sendiri apa 
yang telah di baca. 
d) Menulis argumentasi, karangan berdasarkan alasan tertentu. Siswa 
dibiasakan menyatakan pendapat ataupun pikiranya berdasarkan alasan 
yang tepat.  
3) Menurut susunannya menulis dapat dibedakan menjadi menulis terikat, 
bebas, dan menulis setengah bebas terikat.  
e. Penilaian Pembelajaran Menulis 
Penilaian merupakan komponen penting dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga penilaian tidak mungkin dilepaskan dalam kegiatan pendidikan dan 
pengajaran secara umum. Dalam penilaian kemajuan siswa dapat dilihat 
sehingga memudahkan dalam menentukan langkah yang akan ditempuh. 
Penilaian adalah suatu proses untuk mengukur kadar pencapaian tujuan 
(Burhan Nurgiyantoro, 2001: 4). Hampir sama dengan yang diungkapkan 
Burhan Nurgiyantoro, Toto Sutarto G. Utari (2006: 19) menyebutkan bahwa 
penilaian merupakan tindakan untuk menetapkan keberhasilan suatu program 
pendidikan yang diikuti. Selain itu beliau juga menyebutkan bahwa penilaian 
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merupakan proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu 
berdasarkan suatu kriteria tertentu.  
Berdasarkan pengertian penilaian di atas maka dalam kegiatan menulis 
deskripsi ini terdapat dua macam penilaian, yaitu penilaian proses dan hasil. 
Penilaian proses pembelajaran dalam kegiatan menulis deskripsi dapat 
dilakukan dengan penilaian sikap. Menurut Sarwiji Suwandi (2008: 89-90) 
objek sikap yang perlu dinilai dalam proses pembelajaran adalah sebagai 
berikut. 
1) Sikap terhadap materi pelajaran. Peserta didik perlu memiliki sikap positif  
terhadap materi pelajaran. Dengan sikap positif dalam diri peserta didik 
akan tumbuh dan berkembang minat belajar, akan lebih mudah diberi 
motivasi, dan akan lebih mudah menyerap materi pelajaran yang diajarkan. 
2) Sikap terhadap guru/pengajar. Peserta didik perlu memiliki sikap positif 
terhadap guru. Peserta didik yang tidak memiliki sikap positif terhadap 
guru akan cenderung mengabaikan hal-hal yang diajarkan. Dengan 
demikian, peserta didik yang memiliki sikap negatif terhadap 
guru/pengajar akan sukar menyerap materi pelajaran yang diajarkan oleh 
guru tersebut. 
3) Sikap terhadap proses pembelajaran. Peserta didik juga perlu memiliki 
sikap positif terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Proses 
pembelajaran mencakup suasana pembelajaran, strategi, metodologi, dan 
teknik pembelajaran yang digunakan. Proses pembelajaran yang menarik, 
nyaman, dan menyenangkan dapat menumbukan motivasi belajar peserta 
didik sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. 
4) Sikap berkaitan dengan nilai atau norma yang berhubungan dengan suatu 
materi pelajaran. Peserta didik harus memiliki sikap positif terhadap kasus 
tertentu dalam materi pelajaran. 
 
Penilaian untuk hasil tulisan deskripsi yang digunakan dalam 
penelitian ini mengacu pada penilaian Burhan Nurgiyantoro (2001: 298) yang 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 





1 Isi 22-25 
 
Sangat baik – Sempurna 















Cukup baik – Baik 
(informasi cukup dan relevan dengan masalah tetapi 
tidak lengkap) 
 
Sedang – Cukup 
(informasi terbatas dan  permasalahan  tidak cukup) 
 
Sangat-Kurang 
















Sangat baik – Sempurna 
(pilihan kata dan ungkapan tepat, menguasai 
pembentukan kata) 
 
Cukup baik – Baik 
(pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kurang 
tepat tetapi tidak mengganggu) 
 
Sedang – Cukup 




(pemanfaatan potensi kata asal-asalan, pengetahuan 
tentang kosakata rendah dan tidak layak dinilai) 




Sangat baik – Sempurna 
(menguasai aturan penulisan, hanya terdapat beberapa 













(kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tak 
mengaburkan makna) 
 
Sedang – Cukup 
(sering terjadi kesalahan ejaan) 
 
Sangat Kurang 
(terdapat banyak kesalahan ejaan) 
 
4. Hakikat Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berpengaruh 
terhadap proses belajar-mengajar di sekolah. Lebih spesifik pengaruh tersebut 
terjadi pada sarana yang digunakan sekolah. Sarana yang dimaksud adalah 
media yang digunakan sekolah untuk memperlancar kerja guru dalam 
mentransformasi ilmu pengetahuan kepada anak didiknya sehingga pem-
belajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Hujair AH. Sanaky (2009: 3) 
mengatakan bahwa media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan 
digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Lebih lanjut secara luas 
Hujair AH. Sanaky (2009: 3) menyebutkan bahwa media pembelajaran adalah 
sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses 
pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai 
tujuan pengajaran. Hamalik (dalam Winarno, dkk., 2009: 2) mengemukakan 
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psiko-
logis terhadap peserta didik (siswa). 
Menurut Soemarsono (2007: 67), media adalah saluran komunikasi 
atau medium yang digunakan untuk menyampaikan pesan, dimana medium 
tersebut merupakan  jalan atau alat dimana suatu  pesan berjalan komunikasi 
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dengan komunikator. Lain dengan pengertian media yang disampaikan oleh 
Hujair AH. Sanaky (2009: 3) sebagai sebuah alat yang berfungsi dan 
digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. 
Azhar Arsyad (2005: 3) menjelaskan bahwa kata media berasal dari 
bahasa Latin, yaitu medius yang berarti tengah, perantara atau pengantar. 
Gerlach dan Ely (dalam Azhar Arsyad, 2005: 3) menyatakan bahwa media 
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi sehingga 
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Menurut 
pendapat ini berarti yang dikategorikan media dapat berupa benda hidup atau 
benda mati. 
Media juga dapat diartikan sebagai perantara atau penghubung antara 
dua pihak, yaitu antara sumber pesan dengan penerima pesan atau informasi. 
Oleh karena itu, media pembelajaran berarti sesuatu yang mengantarkan pesan 
pembelajaran antara pemberi pesan kepada penerima pesan. Briggs (dalam Sri 
Anitah, 2008: 1) mengatakan bahwa media pembelajaran pada hakekatnya 
adalah peralatan fisik untuk membawakan atau menyempurnakan isi 
pembelajaran. Termasuk di dalamnya buku, video tape, slide suara, suara 
guru, tape recorder, modul atau salah satu komponen dari suatu sistem 
penyampaian. Sri Anitah (2008: 1) mendefinisikan media pembelajaran seba-
gai setiap orang, bahan, alat, atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi 
yang memungkinkan pebelajar menerima pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap. Dengan pengertian itu, guru atau dosen, buku ajar, lingkungan adalah 
media pembelajaran. Setiap media merupakan sarana untuk menuju ke suatu 
tujuan. Di dalamnya terkandung informasi yang dapat dikomunikasikan 
kepada orang lain. Informasi ini mungkin didapatkan dari buku-buku, 
rekaman, internet, film, atau mikrofilm. Semua itu adalah media pembelajaran 
karena memuat informasi yang dapat dikomunikasikan kepada pebelajar. 
Penggunaan media dalam proses belajar-mengajar sangat penting. 
Ketidakjelasan guru dalam menyampaikan bahan pengajaran dapat terwakili 
dengan kehadiran media, apalagi tingkatan sekolah dasar yang siswanya 
belum mampu berpikir abstrak, masih berpikir konkret. Keabstrakan bahan 
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pelajaran dapat dikongretkan dengan kehadiran media, sehinga anak didik 
lebih mudah mencerna bahan pelajaran daripada tanpa bantuan media. Dalam 
penggunaan media, perlu diperhatikan bahwa pemilihan media pengajaran 
haruslah jelas dengan tujuan pengajaran yang telah dirumuskan. Apabila 
diabaikan media pengajaran bukannya membantu proses belajar mengajar, 
tetapi sebagai penghambat dalam pencapaian tujuan secara efektif dan efesien.  
Hujair AH. Sanaky (2009: 3) mengatakan bahwa media pembelajaran 
adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajar, 
pengajar, dan bahan ajar. Dapat dikatakan bahwa, bentuk komunikasi tidak 
akan berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan pesan. Bentuk-
bentuk stimulus dapat dipergunakan sebagi media, di antaranya adalah 
hubungan atau interaksi manusia, realitas, gambar bergerak atau tidak, tulisan 
dan suara yang direkam. Dengan kelima bentuk stimulus ini, akan membantu 
pembelajar mempelajari bahan pelajaran. Atau, dapat disimpulkan bahwa 
bentuk-bentuk stimulus yang dapat dipergunakan sebagi media pembelajaran 
adalah suara, lihat, dan gerakan. 
Media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam pembe-
lajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa 
pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (siswa). Sebagai penyaji 
dan penyalur pesan, media belajar dalam hal-hal tertentu bisa mewakili guru 
menyajikan informasi belajar kepada siswa. Jika program media itu didesain 
dan dikembangkan secara baik, maka fungsi itu akan dapat diperankan oleh 
media meskipun tanpa keberadaan guru.  
Gagne (dalam Hujair AH. Sanaky, 2009: 3) mengatakan bahwa media 
adalah berbagai jenis komponen atau sumber belajar dalam lingkungan 
pembelajar yang dapat merangsang pebelajar untuk belajar. Media merupakan 
sarana untuk mengantarkan informasi kepada siswa. Media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan merangsang pikiran, 
perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar pada 
diri siswa. Dengan demikian sebenarnya guru, buku ajar, dan lingkungan 
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sekolah adalah media. Setiap media adalah sarana untuk menuju suatu tujuan. 
Di dalam media terkandung informasi yang dapat dikomunikasikan kepada 
orang lain. Informasi ini dapat diperoleh dalam buku, rekaman, peta, gambar, 
film, dan sebagainya. Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, 
membantu mempertegas bahan pelajaran, sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat siswa dalam proses belajar. 
b. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran 
Menurut I Wayan Santyasa (2007: 3) media memiliki fungsi sebagai 
pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Secara lebih 
rinci beliau menyebutkan fungsi media dalam proses pembelajaran adalah 
sebagai berikut: 
(1) menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada masa 
lampau; (2) mengamati benda/peristiwa yang sukar dikunjungi, baik 
karena jaraknya jauh, berbahaya, atau terlarang; (3) memperoleh gambaran 
yang jelas tentang benda/hal-hal yang sukar diamati secara langsung 
karena ukurannya yang tidak memungkinkan, baik karena terlalu besar 
atau terlalu kecil; (4) mendengar suara yang sukar ditangkap dengan 
telinga secara langsung; (5) mengamati dengan teliti binatang-binatang 
yang sukar diamati secara langsung karena sukar ditangkap; (6) 
mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya untuk 
didekati; (7) mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah 
rusak/sukar diawetkan; (8) dengan mudah membandingkan sesuatu; (9) 
dapat melihat secara cepat suatu proses yang berlangsung secara lambat; 
(10) dapat melihat secara lambat gerakan-gerakan yang berlangsung secara 
cepat; (11) mengamati gerakan-gerakan mesin/alat yang sukar diamati 
secara langsung; (12) melihat bagian-bagian yang tersembunyi dari suatu 
alat; (13) melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yang 
panjang/lama; (14) dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan 
mengamati suatu obyek secara serempak; dan (15) dapat belajar sesuai 




Kemp dan Dayton (dalam Winarno, dkk., 2009: 3) berpendapat bahwa 
media mempunyai beberapa manfaat sebagai berikut: 
(1) penyampaian pelajaran menjadi lebih baku karena siswa menerima 
informasi yang sama seperti semula. Hal ini juga meminimalisasi 
perbedaan penafsiran baik dari guru maupun dari siswa; (2) pembelajaran 
menjadi lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai penarik 
perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan memperhatikan. Hal ini 
dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa; (3) pembelajaran menjadi 
lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan prinsip-prinsip 
psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan balik, dan 
penguatan; (4) lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat 
dipersingkat karena media hanya memerlukan waktu singkat untuk 
mengantarkan informasi pada siswa; (5) kualitas pembelajaran dapat 
ditingkatkan; (6) pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana 
diinginkan; (7) sikap positif siswa terhadap pembelajaran dapat 
ditingkatkan; dan (8) peran guru dalam pembelajaran berubah menjadi 
lebih positif. 
 
Yusufhadi Miarso (dalam Winarno, dkk., 2009: 4)  mengemukakan 
beberapa manfaat media dalam pembelajaran sebagai berikut: (1) memberi 
rangsangan bervariasi kepada otak sehingga berfungsi optimal; (2) mengatasi 
keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para siswa/mahasiswa; dan (3) 
menembus batas ruang kelas. 
Arief S. Sadiman (dalam Winarno, dkk., 2009: 2) mengatakan bahwa 
media pembelajaran memiliki kegunaan sebagai berikut:  
(1) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka); (2) penggunaan media 
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran 
pada saat itu; (3) penggunaan media dapat menjadikan proses 
pembelajaran menjadi lebih interaktif, dengan diterapkannya teori belajar 
dan prinsip-prinsip psikologis (partisipasi siswa, umpan balik, dan 
penguatan); dan (4) penggunaan media pembelajaran secara tepat dan 




Hujair AH. Sanaky (2009: 6) menjelaskan bahwa media pembelajaran 
berfungsi untuk merangsang pembelajaran dengan: (1) menghadirkan objek 
pembelajaran secara nyata; (2) membuat duplikasi objek sebenarnya; (3) 
membuat konsep abstrak ke konsep konkret; (4) memberi kesamaan persepsi; 
(5) mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak; (6) menyajikan 
ulang informasi secara konsisten; dan (7) memberi suasana belajar yang 
menyenangkan sehingga tercapai tujuan pembelajaran. 
Gerlach & Ely (dalam I Wayan Santyasa, 2007: 4) mengatakan tiga 
kelebihan kemampuan media adalah sebagai berikut. Pertama, kemampuan 
fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan, dan menampilkan kembali 
suatu obyek atau kejadian. Dengan kemampuan ini, obyek atau kejadian dapat 
digambar, dipotret, direkam, difilmkan, kemudian dapat disimpan dan pada 
saat diperlukan dapat ditunjukkan dan diamati kembali seperti kejadian 
aslinya. Kedua, kemampuan manipulatif, artinya media dapat menampilkan 
kembali obyek atau kejadian dengan berbagai macam perubahan (manipulasi) 
sesuai keperluan, misalnya diubah ukurannya, kecepatannya, warnanya, serta 
dapat pula diulang-ulang penyajiannya. Ketiga, kemampuan distributif, artinya 
media mampu menjangkau audien yang besar jumlahnya dalam satu kali 
penyajian secara serempak, misalnya siaran TV atau Radio. 
c. Jenis Media Pembelajaran 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2009: 3) menjelaskan bahwa media 
pembelajaran dapat dibedakan sebagai berikut: 
1) Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, 
kartun, komik, dan lain-lain. 
2) Media tiga dimensi, yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid 
model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama, 
dan lain-lain. 
3) Media proyeksi seperti slide, filmstrips, film, penggunaan OHP, dan lain-
lain. 
4) Penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran. 
 
Hujair AH.Sanaky (2009: 40) membedakan media pembelajaran 
sebagai berikut: 
1) Dilihat dari aspek betuk fisik dibagi menjadi dua yaitu: 
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a) media elektronik, seperti televisi, film, radio, slide, video, VCD, DVD, 
LCD, komputer, internet, dan lain-lain. 
b) Media non-elektronik, seperti buku, handout, modul, diktat, media 
grafis, dan alat peraga. 
2) Dilihat dari aspek panca indera dengan membagi menjadi tiga, yaitu media 
audio, visual, dan audio visual. 
3) Dilihat dari aspek alat dan bahan yang digunakan, yaitu: 
a) alat perangkat keras (hardware) sebagai sarana yang menampilkan 
pesan, dan  
b) perangkat lunak (software), sebagai pesan atau informasi. 
 
d. Kriteria Pemilihan Media 
Dalam memilih media untuk kepentingan pengajaran, Nana Sudjana 
dan Ahmad Rivai (2009: 4) mengemukakan beberapa kriteria yang harus 
diperhatikan, yaitu sebagai berikut: 
1)  Ketepatannya dengan tujuan pengajaran; ketepatan disini berarti media 
pengajaran yang dipilih didasarkan dengan tujuan-tujuan instruksional 
yang telah ditetapkan. Di dalam tujuan-tujuan instruksional terdapat unsur 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis lebih memungkinkan digunakannya 
media pengajaran. 
2)  Dukungan terhadap isi bahan pelajaran; hal ini berarti agar siswa lebih 
mudah memahami bahan pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep, 
dan generalisasi membutuhkan bantuan media. 
3) Kemudahan memperoleh media; hal ini berarti guru mudah dalam mempe-
roleh media yang diperlukan. 
4)  Keterampilan guru dalam menggunakannya; berbagai alat canggih tidak 
akan berarti apa-apa, bila guru tidak dapat menggunakannya dalam 
pengajaran untuk mempertinggi kualitas pengajaran. Apa pun jenis media 
yang diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam 
proses pengajaran. Nilai dan manfaat yang diharapkan bukan pada 
medianya, tetapi dampak dari penggunaan oleh guru pada saat terjadinya 
interaksi belajar siswa dengan lingkungannya. 
5)  Tersedia waktu untuk menggunakannya; hal ini bertujuan agar media 
tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung. 
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6)  Sesuai dengan taraf berpikir siswa; pememilihan media pengajaran harus 
disesuaikan dengan taraf berpikir siswa, sehingga makna yang terkandung 
di dalamnya dapat dipahami oleh para siswa. 
Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001: 156-157) menyatakan 
beberapa prinsip-prinsip pemilihan media, yaitu memilih media harus: (1) 
berdasarkan pada tujuan pengajaran dan bahan pengajaran yang akan disam-
paikan, (2) disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik, (3) 
disesu-aikan dengan kemampuan guru, baik dalam pengadaan maupun 
penggu-naannya, (4) disesuaikan dengan situasi dan kondisi atau pada waktu, 
tempat, dan situasi yang tepat, dan (5) memahami karakteristik dari media itu 
sendiri. 
Thomas Wibowo Agung Sutjiono (2005: 82) menyebutkan beberapa 
pertimbangan dalam memilih media pembelajaran yang tepat, yakni 
kemudahan akses, biaya, teknologi, interaktif, organisasi, dan kebaruan media. 
Menurut Hujair AH Sanaky (2009: 6) pertimbangan media yang akan 
digunakan dalam pembelajaran menjadi pertimbangan utama, karena media 
yang dipilih harus sesuai dengan tujuan pengajaran, bahan pelajaran, metode 
mengajar, tersedia alat yang dibutuhkan, pribadi mengajar, minat dan 
kemampuan pembelajar, dan situasi pengajaran yang sedang berlangsung. 
Keterkaitan antara media pembelajaran dengan tujuan, materi, metode, dan 
kondisi pembelajar, harus menjadi perhatian dan pertimbangan pengajar untuk 
memilih dan menggunakan media dalam proses pembelajaran di kelas, 
sehingga media yang digunakan lebih efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Sebab media pembelajaran tidak dapat berdiri sendiri, 
tetapi terkait dan memiliki hubungan secara timbal balik dengan empat aspek 
tersebut. Dengan demikian, alat-alat, sarana, atau media pembelajaran yang 
digunakan harus disesuaikan dengan empat aspek tersebut, untuk mencapai 
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
 




a. Pengertian Film Kartun Animasi 
Menurut Dina Utami (2007: 2), animasi adalah rangkaian gambar yang 
membentuk suatu gerakan. Melalui definisi ini jelas bahwa media yang 
dipakai oleh animasi adalah rangkaian gambar. Gambar yang dipakai dalam 
film animasi adalah gambar kartun. Hal tersebut dapat dilihat dari 
penggambaran karakter maupun setting. Seperti yang terlihat dalam  film 
animasi yang biasa disaksikan, gambar-gambar yang ditampilkan tidak seperti 
film realis. Hafiz Ahmad (2004: 1) menjelaskan animasi adalah seni 
menggerakkan benda dengan pengubahan sedikit demi sedikit sehingga 
mempunyai kesan hidup. Definisi ini sangat luas karena dalam definisi ini 
semua benda dapat digerakkan masuk dalam kategori animasi. 
Hasil riset sebuah lembaga riset dan penerbitan komputer (dalam 
Winarno, dkk., 2009: 5), yaitu Computer Technology Research (CTR) menun-
jukkan bahwa seseorang hanya dapat mengingat apa yang dilihatnya sebesar 
20%, 30% dari yang didengarnya, 50% dari yang didengar dan dilihatnya, dan 
80% dari yang didengar, dilihat, dan dikerjakannya secara simultan. Manusia 
mempunyai berbagai cara belajar diantaranya dengan mendengarkan, 
membaca, melihat,  mendengarkan, dan mengamati lingkungan. Pada mula-
nya, manusia memanfaatkan alam sekitar untuk menunjang proses belajar, 
hingga kemudian manusia mengenal dan memanfaatkan teknologi untuk 
belajar. 
Giam Kah How (2000: 61) menyebutkan bahwa perkembangan yang 
pesat pada masa kini dalam bidang terknologi komputer dari segi kecepatan 
pemprosesan data, ruang penyimpanan data, piranti seperti CD-ROM dan 
kamera digital telah memudahkan guru dan pelajar menghasilkan sendiri 
multimedia CD-ROM dengan menggunakan alat-alat pengarangan yang 
sesuai. Dengan kemudahan yang tersedia, mereka bisa menggabungkan teks, 
grafik, audio, video, dan animasi dalam satu CD-ROM untuk dijadikan satu 
multimedia interaktif.  
Perkembangan teknologi informasi memang telah masuk dalam setiap 
bidang kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam dunia 
l 
 
pendidikan teknologi informasi salah satunya dimanfaatkan sebagai media 
yang menunjang proses pembelajaran. Penggunaan animasi adalah salah satu 
contoh pemanfaatan teknologi dalam pendidikan. Animasi menjadi pilihan 
untuk menujang proses belajar yang menyenangkan dan menarik bagi siswa 
dan juga memperkuat motivasi serta untuk menanamkan pemahaman pada 
siswa tentang materi yang diajarkan. Animasi yang pada dasarnya adalah 
rangkaian gambar yang membentuk sebuah gerakan memiliki keunggulan 
dibanding media lain seperti gambar statis atau teks. Keunggulan animasi 
adalah kemampuannya untuk menjelaskan suatu kejadian secara sistematis 
dalam tiap waktu perubahan. Hal ini sangat membantu dalam menjelaskan 
prosedur dan urutan kejadian.  
b. Jenis Film Kartun Animasi 
Berdasarkan proses pembuatannya, film animasi dibedakan menjadi 
tiga jenis sebagai berikut. 
1) Film animasi tradisional, yaitu jenis animasi paling sederhana. Menurut 
situs Wikipedia (2009a), film animasi tradisional adalah jenis animasi 
tertua yang pengerjaannya menggunakan tangan. Pada mulanya seniman 
membuat rangkaian gambar. Rangkaian gambar yang sudah dibuat dicetak 
dalam lembaran transparan  khusus yang dinamakan cel. Lembaran itu 
kemudian diletakkan di atas gambar latar belakang yang sudah dibuat 
sebelumnya lalu difoto satu-persatu menggunakan kamera khusus. Foto-
foto inilah yang akan diproyeksikan dalam satu ruang. Setelah semuanya 
selesai baru kemudian diberi suara. Seiring kemajuan teknologi, peranan 
cel digantikan oleh komputer. Gambar yang sudah dibuat bisa langsung 
dipindai dan disimpan dalam komputer. Contoh film kartun animasi 
tradisional adalah Donald Duck, Tom and Jerry, Kobo Chan, dan Crayon 
Sincan. 
2) Stop motion, yaitu jenis animasi yang dibuat dengan menfoto objek statis 
agar terlihat seperti bergerak (Wikipedia, 2009a). Objek tersebut 
digerakkan sedikit demi sedikit lalu difoto. Proses tersebut dilakukan 
berulang-ulang sehingga ketika diproyeksikan, objek statis tersebut terlihat 
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bergerak. Proses selanjutnya seperti pada animasi tradisional. Contoh film 
animasi stop motion antara lain Corps Bridge dan Nightmare before 
Christmas. 
3) Film animasi komputer, yaitu jenis film kartun animasi yang menggu-
nakan komputer (Wikipedia, 2009a). Untuk menciptakan ilusi gerak, 
gambar yang ditampilkan dalam layar komputer secara cepat diganti 
dengan gambar lain yang serupa dengan gambar sebelumnya, tetapi 
bergeser sedikit demi sedikit. Proses pembuatan film animasi jenis ini 
semuanya dilakukan secara digital. Seluruh gambar dibuat menggunakan 
program komputer. Film animasi ini terdiri dari dua jenis, yaitu animasi 
dua dimensi dan tiga dimensi. Animasi dua dimensi tampilannya akan 
sepeti film animasi tradisional dengan gambar yang tidak terputus-putus. 
Animasi tiga dimensi tampilannya akan seperti film animasi stop motion. 
Hampir semua film animasi yang dibuat saat ini menggunakan film 
animasi komputer. Contoh film animasi komputer dua dimensi antara lain 
Lion King, Mulan, sedangkan contoh film animasi tiga dimensi adalah 
Starship Troopers, I robot, dan Final Fantasy. 
  Tholib (2007: 6-8) membagi film animasi menjadi dua jenis, yaitu: 
(1) berdasarkan materi atau bahan dasar objek animasi, dan (2) berdasarkan 
bentuk dan bahan yang digunakan. Berdasarkan materi atau bahan dasar objek 
animasi yang dipakai, secara umum teknik film animasi digolongkan menjadi 
dua jenis, yaitu film animasi dwimatra (flat animation) dan film animasi 
trimatra (object animation). Berdasarkan bentuk dan bahan yang digunakan, 
film animasi terdiri dari lima jenis, yaitu: (1) film animasi boneka (puppet 
animation), (2) film animasi model, (3) film animasi potongan (cut out 
animation), (4) film animasi bayangan (silhoutte animation), dan (5) film 
animasi kolase (collage animation).  
c. Unsur-unsur Intrinsik Film Kartun Animasi 
Hafiz Ahmad (2004: 3) berpendapat bahwa film animasi adalah drama 
yang fungsi aktornya diambil alih oleh gambar kartun dibantu oleh dubber 
(pengisi suara). Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur 
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intrinsik dalam film animasi sama seperti dalam drama. Herman J. Waluyo 
(2002: 8-28) mengungkapkan unsur-unsur dalam drama sebagai berikut. 
1) Plot, yaitu jalinan cerita atau kerangka dari awal hingga akhir yang 
merupakan jalinan konflik. 
2) Penokohan dan perwatakan, yaitu daftar tokoh-tokoh dalam drama tersebut 
beserta penjelasan nama, umur, jenis kelamin, tipe fisik, jabatan, dan 
keadaan jiwanya. 
3) Dialog, yaitu percakapan antara tokoh-tokoh dalam drama tersebut. Ragam 
bahasa yang digunakan adalah bahasa lisan yang komunikatif. Pemilihan 
diksi dalam drama harus sesuai dengan dramatic-action dalam plot. 
4) Setting, yaitu latar dalam sebuah cerita. Setting dibedakan menjadi tiga 
yaitu setting tempat, waktu, dan ruang. Ketiganya tidak dapat berdiri 
sendiri dan menjadi satu kesatuan utuh. 
5) Tema atau nada dasar cerita, yaitu gagasan pokok yang terkandung di 
dalam drama. Tema berhubungan dengan arti (meaning). Tema bersifat 
lugas, objektif, dan khusus. 
6) Amanat, yaitu pesan yang ingin disampaikan pengarang melalui drama-
nya. Amanat berhubungan dengan makna (significars) dari drama tersebut. 
Amanat bersifat kias, subjektif, dan umum. Setiap penikmat drama dapat 
menafsirkan amanat bagi dirinya sendiri. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur intrinsik 
dalam sebuah film animasi adalah plot (alur), penokohan dan perwatakan, 
dialog, setting, tema, serta amanat. Unsur-unsur intrinsik yang sudah diajarkan 
di kelas II SD meliputi penokohan, perwatakan, tema, dan amanat.   
d. Kesesuaian Film Kartun Animasi sebagai Media dalam Pembelajaran 
Menulis Deskripsi 
Kegiatan belajar-mengajar adalah suatu proses komunikasi. Melalui 
komunikasi, pesan atau informasi dapat diserap dan dihayati orang lain. Agar 
tidak terjadi kesesatan dalam proses komunikasi perlu digunakan sarana yang 
membantu proses komunikasi, yaitu disebut media. Penggunaan media 
bertujuan untuk meningkatkan dan melancarkan tercapaianya hasil belajar 
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siswa. Fungsi media adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berlatih secara mandiri di dalam maupun di luar kelas. Selain itu media dapat 
meringankan/membantu/melengkapi peranan guru dan untuk memberi 
motivasi kepada siswa. 
Media yang digunakan dalam menulis deskripsi adalah media film 
kartun animasi. Media film kartun animasi termasuk media audio visual 
karena berkaitan dengan indera penglihatan dan pendengaran. Jadi pengajaran 
melalui audio visual adalah produksi atau penggunaan materi yang penye-
rapannya melalui pandangan dan pendengaran serta seluruhnya tergantung 
kepada pemahaman kata atau simbol-simbol yang serupa. Media film kartun 
animasi dapat menjadi media yang efektif dalam pembelajaran menulis. Media 
film kartun animasi sebagai media pendidikan yang digunakan dalam 
pembelajaran menulis deskripsi dapat membantu siswa membangkitkan 
motivasi belajar. Hal ini disebabkan terdapat sesuatu yang baru dalam 
pembelajaran yaitu film kartun animasi. Media film kartun animasi juga dapat 
mengulang atau mengingat kembali pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 
Siswa semakin termotivasi untuk mengikuti pembelajaran menulis deskripsi 
melalui media film kartun animasi karena film kartun animasi merupakan 
tontonan yang paling dekat dengan anak. 
Tujuan pembelajaran melalui animasi multimedia menurut Agus 
Suheri (2006: 31) adalah sebagai berikut: (1) kualitas penguasaan materi. 
Penggunaan perangkat lunak multimedia dalam proses belajar mengajar akan 
meningkatkan efisiensi, meningkatkan motivasi, memfasilitasi belajar aktif, 
memfasilitasi belajar eksperimental, konsisten dengan belajar berpusat pada 
siswa, dan memandu untuk belajar lebih baik; (2) waktu yang singkat untuk 
mencapai tujuan tertentu dalam belajar. Multimedia mampu mempercepat 
pemahaman sehingga belajar menjadi lebih singkat; dan (3) efisiensi biaya. 
Bahan pembelajaran lebih sering dalam bentuk digital yang disimpan dalam 
disk. Sebuah CD-ROM bisa menyimpan sekitar 680MB data, setara dengan 
250.000 halaman buku atau 200 buku atau 2 rak buku. Harga CD tidaklah 
mahal, sementara mampu menyimpan banyak data, maka CD-ROM menjadi 
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salah satu media pilih termurah untuk menerbitkan berbagai aplikasi 
multimedia di abad 21. Gerry Stahl dan Friedrich Hesse (2008 : 1) 
mengatakan bahwa  
Research methods in CSCL tend to focus on the analysis of traces of 
communication and other indicators of participation in discourse in order 
to study phenomena of collaboration and to assess effectiveness of 
computational supports. Researchers often complain that such analysis is 
time-consuming and tedious, wishing that computers could take over 
some of this burden. In their contribution to this issue, Rosé and 
colleagues review the current state of the art of computational linguistics 
and outline prospects for computer support of discourse analysis. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa film animasi 
dapat dijadikan media dalam pembelajaran keterampilan menulis deskripsi 
karena dapat merangsang daya imajinasi sehingga meningkatkan daya kreatif 
mereka. Selain itu film kartun animasi dapat menjadikan pembelajaran lebih 
variatif sehingga berdampak positif terhadap motivasi belajar. 
 
B. Kerangka Berpikir 
 Kemampuan menulis deskripsi merupakan salah satu kompetensi dasar 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang harus dimiliki oleh siswa 
sekolah dasar (SD) atau madrasah ibtidaiyah (MI) kelas II. Keterampilan menulis 
deskripsi pada siswa kelas II SD Negeri Gogodalem I masih sangat rendah. Siswa 
seringkali merasa kesulitan ketika melakukan pembelajaran menulis deskripsi, 
sehingga guru sangat berperan dalam membantu siswa yang mengalami hambatan 
tersebut. Rendahnya kemampuan menulis deskripsi tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain datang dari guru dan siswa itu 
sendiri. Guru masih kurang kreatif dalam memanfaatan media pembelajaran. 
Pemanfaatan media pembelajaran adalah salah satu faktor yang berpengaruh besar 
dalam keberhasilan pembelajaran. 
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 Selama ini pembelajaran menulis deskripsi masih dilakukan guru dengan 
metode ceramah dan pemberian tugas yang membuat siswa cepat merasa bosan 
sehingga menyebabkan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran juga rendah. 
Oleh karena itu, siswa menjadi kurang terampil dan kurang kreatif dalam 
menuangkan ide dan gagasannya. Kurangnya penjelasan, latihan, bimbingan, dan 
jarangnya penggunaan media pembelajaran dari guru mengakibatkan pemahaman 
siswa terhadap pembelajaran menulis deskripsi menjadi tidak maksimal. Selain itu 
minimnya kosakata yang dikuasai siswa mengakibatkan siswa mengalami 
kesulitan dalam menulis deskripsi. 
 Berangkat dari kondisi riil tersebut kemudian muncul inisiatif untuk 
mengupayakan perbaikan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dialami 
siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi ini adalah dengan menggunakan 
media film kartun animasi sebagai media untuk membantu siswa. Hal ini 
dikarenakan siswa dapat melihat serta mendengar secara langsung pembela-
jarannya. Film kartun animasi akan menarik perhatian siswa karena memiliki 
tampilan yang lucu, menarik, dan menyenangkan sehingga siswa lebih lancar 
dalam mengikuti pembelajaran menulis deskripsi. Dengan dasar tersebut diharap-
kan media film kartun animasi akan dapat menuntun pikiran siswa dalam menulis 
deskripsi. 
Berdasarkan beberapa alasan tersebut, maka diadakanlah penelitian ini 
sebagai tindakan perbaikan pembelajaran sebelumnya. Hambatan-hambatan yang 
dialami siswa dalam menulis deskripsi diharapkan dapat teratasi dengan menggu-
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Dony Prahastomo yang berjudul ”Upaya Meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran Keterampilan Menyimak Menggunakan Media Film Animasi pada 
Siswa Kelas VI SDN Carangan Surakarta Tahun Ajaran 2007-2008”. Tujuan 
penulisan tersebut adalah untuk mengetahui kualitas proses dan hasil belajar 
menyimak sebelum dan sesudah diterapkannya media film animasi pada siswa 
kelas VI SDN Carangan Surakarta tahun ajaran 2007/2008.  
Hasil penelitian tersebut adalah terdapat peningkatan kualitas 
pembelajaran baik proses maupun hasil menyimak siswa kelas VI SDN Carangan 
Surakarta. Dari segi proses hal ini terbukti dari peningkatan persentase kefokusan 
dan keaktifan siswa dari siklus ke siklus. Pada siklus ketiga, siswa yang fokus 
terhadap pembelajaran sebanyak 90% (18 orang), sedangkan siswa yang tidak 
fokus hanya 10% (2 orang). Siswa yang aktif dalam pembelajaran sebanyak 75% 
(15 orang), sedangkan siswa yang tidak aktif sebanyak 25% (5 orang). Proses 
pembelajaran sudah dapat dikatakan aktif karena setiap indikator mencapai 75%. 
Ditinjau dari segi hasil terbukti dengan meningkatnya kualitas 
pembelajaran keterampilan menyimak. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
Pembelajaran dengan Media Film Kartun Animasi 
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hasil pekerjaan menyimak siswa yang meningkat dari siklus ke siklus. Pada siklus 
ketiga siswa yang memperoleh nilai sesuai standar ketuntasan minimal sejumlah 
100% (20 orang). Hasil pembelajaran sudah dikatakan berkualitas karena 
presentas hasil pembelajaran siswa lebih dari 75%. 
Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang berjudul ”Peningkatan 
Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Melalui Metode Sugesti-Imajinasi 
Dengan Media Lagu Siswa Kelas XA SMA Negeri 2 Blora” oleh Rachma Dian 
K.K.B..  Jenis penelitian ini adalah PTK. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan menulis paragraf deskripsi melalui metode sugesti-
imajinasi dengan media lagu. Nilai rata-rata kelas pada tahap pratindakan sebesar 
62,1 dan mengalami peningkatan sebesar 3,1 poin menjadi sebesar 65,2. 
Selanjutnya pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 72,22. Setelah 
menggunakan metode sugesti-imajinasi dengan media lagu juga terjadi perubahan 
tingkah laku siswa. Siswa yang sebelumnya merasa kurang antusias terhadap 
pembelajaran menulis paragraf deskripsi menjadi antusias, senang, dan tertarik 
setelah mengikuti pembelajaran menulis paragraf deskripsi melalui metode 
sugesti-imajinasi dengan media lagu.  
 
D. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan kajian teoretik dan kerangka berpikir di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis tindakan sebagi berikut: 
1. Media film kartun animasi dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas II SD Negeri Gogodalem I 
Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2009/2010. 
2. Media film kartun animasi dapat meningkatkan kualitas hasil pembelajaran 
keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas II SD Negeri Gogodalem I 































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDN Gogodalem I yang beralamat di Desa 
Gogodalem, Kecamatan Bringin, Kabupaten Semarang. Sekolah ini memiliki 
enam kelas, yaitu kelas I, II, III, IV, V, dan VI. Dalam penelitian ini peneliti 
hanya akan memakai siswa kelas II saja yang  berjumlah 12 siswa yang terdiri 
dari  3  putri dan 9 putra. Alasan pemilihan sekolah dan kelas II ini sebagai tempat 
penelitian adalah: (1) peneliti sudah memiliki hubungan yang cukup baik dengan 
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guru-guru di sana, (2) sekolah tersebut belum pernah digunakan sebagai objek 
penelitian sejenis sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang, dan (3) 
kemampuan menulis deskripsi siswa di kelas II rendah. 
Rencananya tahap persiapan hingga pelaporan hasil pengembangan akan 
dilakukan selama 6 bulan, yakni mulai bulan Desember 2009 hingga Mei 2010. 
Adapun pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi diselenggarakan pada 
semester genap (semester dua), yaitu bulan Desember 2009 hingga Februari 2010. 
Rincian waktu dan kegiatan penelitian dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2. Rincian Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
Bulan No Jadwal 
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B. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SDN Gogodalem I Tahun 
Ajaran 2009/2010. Jumlah murid terdiri dari 12 orang dengan perincian 3 siswa 
putri dan 9 siswa putra, yang bertindak sebagai guru kelas ini adalah Kadarwati, 
S.Pd. Adapun objek penelitian ini adalah pembelajaran keterampilan menulis 
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deskripsi di kelas II SD Negeri Gogodalem I Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 
2009/2010. 
 
C. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (classroom action 
research), yaitu suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan guru yang 
dilakukan oleh siswa (Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 2008: 3).  
Sarwiji Suwandi (2009: 16) mengemukakan bahwa PTK merupakan tindakan 
nyata (action) yang dilakukan guru (dan bersama pihak lain) untuk memecahkan 
masalah  yang dialami dalam proses belajar-mengajar.  
Penelitian ini berangkat dari permasalahan riil yang dihadapi oleh siswa 
dan guru dalam proses pembelajaran menulis deskripsi. Kemudian dicarikan 
alternatif pemecahannya dan ditindaklanjuti dengan tindakan-tindakan nyata yang 
terencana dan terukur. Rancangan tersebut sesuai dengan latar permasalahan dan 
karakteristik penelitian yang dilakukan, yaitu: (1) masalah penelitian berasal dari 
persoalan yang terjadi dalam praktik pembelajaran di kelas, yakni kemampuan 
menulis deskripsi siswa yang masih rendah, (2) adanya tindakan untuk memper-
baiki permasalahan pembelajaran, yakni dengan media film kartun animasi, (3) 
adanya kolaborasi antara peneliti dan guru dalam kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, dan (4) adanya kegiatan untuk 
melakukan evaluasi dan refleksi. 
 Peneliti berusaha mengamati dan mendeskripsikan berbagai permasalahan 
yang dialami guru dalam pembelajaran menulis deskripsi. Kemudian peneliti be-
rusaha memberikan jalan keluar alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Dalam penelitian ini, peneliti bersama guru melaksanakan rencana tindakan 
bersama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan 
kualitas proses dan hasil pembelajaran keterampilan menulis deskripsi pada siswa 
kelas II SDN Gogodalem I  Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2009/2010 de-
ngan menggunakan media film kartun animasi. 
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 Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 
yaitu bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan semua kenyataan yang 
ada. Peneliti mencoba memberikan gambaran dan menjelaskan semua kegiatan 
pelaksanaan tindakan kelas dan hasil penelitian dalam data tertulis. Kenyataan 
yang dimaksud adalah proses pembelajaran menulis deskripsi sebelum dan sesu-
dah diberi tindakan berupa penggunaan media film kartun animasi. 
 
D. Sumber Data Penelitian 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga sumber data penelitian 
yang meliputi: 
1. Peristiwa proses pembelajaran menulis deskripsi. 
Data yang dikumpulkan, yaitu data hasil pengamatan proses pembelajaran 
menulis deskripsi yang berlangsung di kelas II SD Negeri Gogodalem I, Keca-
matan Bringin, Kabupaten Semarang. 
2. Informan 
Penelitian ini menggunakan informan guru kelas II SDN Gogodalem I yaitu 
Ibu Kadarwati, S.Pd. dan siswa kelas II SDN Gogodalem I Kabupaten 
Semarang. 
3. Dokumen 
Dokumen yang akan dijadikan sumber data berupa: hasil tes siswa, catatan 
lapangan, catatan wawancara, dokumentasi pembelajaran, silabus, dan 





E. Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 
1. Observasi 
 Observasi digunakan untuk mengamati perkembangan pembela-
jaran menulis deskripsi yang dilakukan oleh guru maupun siswa. Dalam 
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penelitian ini, observasi dilaksanakan pada saat proses penelitian berlangsung, 
yaitu pada saat sebelum tindakan dan saat tindakan. Menurut Sutopo (2002: 
64), teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data berupa 
peristiwa, tempat, benda, serta rekaman gambar. Observasi dalam penelitian 
ini bertujuan untuk merekam pembelajaran menulis deskripsi yang 
berlangsung di kelas II SDN Gogodalem I Kabupaten Semarang. Dalam hal 
ini peneliti bertindak sebagai partisipan pasif, artinya peneliti mengamati 
jalannya pembelajaran di kelas bukan memimpin jalannya proses pembelaja-
ran, sambil mencatat atau merekam segala sesuatu yang terjadi. Peneliti 
mencari tempat yang strategis, sehingga tidak mengganggu proses pembe-
lajaran yang berlangsung. 
2. Tes atau Pemberian Tugas 
Menurut Toto Sutarto G. Utari (2006: 57) tes digunakan untuk mengu-
kur hasil belajar siswa yang menunjukkan seberapa jauh siswa telah 
menguasai pengetahuan atau prestasi akademis yang seperti telah dirumuskan 
dalam tujuan pembelajaran khusus. 
Tes digunakan untuk mengetahui perkembangan atau keberhasilan 
pelaksanaan tindakan. Tes yang diberikan adalah dengan meminta siswa 
untuk membuat tulisan deskripsi setelah pelaksanaan tindakan selesai yang 
nantinya akan dijadikan pijakan dalam menyusun kerangka tindakan selan-
jutnya.  
3. Wawancara  
Teknik ini akan digunakan untuk memperoleh data dari informan ten-
tang pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi di dalam kelas. Peneliti 
mencari tahu faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan 
menulis deskripsi siswa. Wawancara dilakukan terhadap siswa dan guru. 
Wawancara yang dilakukan mencoba mencari pangkal permasalahan yang 
dihadapi oleh siswa dan guru dalam mengikuti proses belajar-mengajar di 
kelas, baik permasalahan yang ditimbulkan dari faktor guru, siswa, ataupun 




F. Uji Validitas Data 
Teknik yang digunakan untuk menguji validitas data dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Triangulasi metode, digunakan untuk membandingkan data yang diperoleh 
dari hasil observasi dengan data yang diperoleh dari hasil wawancara. 
2. Triangulasi sumber data, digunakan untuk menguji satu data yang diperoleh 
dari sumber data yang berbeda. Misalnya untuk menentukan keabsahan 
perhatian siswa selama mengikuti pembelajaran, peneliti melakukan 
triangulasi sumber data dari siswa selaku informan dengan sumber data 
dokumen berupa catatan lapangan dan dokumentasi pembelajaran. 
3. Review informan, teknik ini digunakan untuk menanyakan informan, apakah 
data yang diperoleh dari hasil wawancara sudah valid atau belum. Teknik ini 
dilakukan dengan cara menanyakan kembali informasi yang sudah diperoleh 
kepada sumber yang bersangkutan agar sesuai. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif komparatif dan analisis kritis. Teknik analisis deskriptif 
komparatif digunakan untuk membandingkan hasil antarsiklus, peneliti mem-
bandingkan hasil sebelum dengan hasil pada akhir setiap siklus. Teknik analisis 
kritis mencakup kegiatan untuk mengungkap kelemahan dan kelebihan kinerja 
siswa dan guru dalam proses belajar-mengajar berdasarkan kriteria normatif yang 
diturunkan dari kajian teoritis maupun dari ketentuan yang ada (Sarwiji Suwandi, 
2009: 70). Hasil analisis tersebut kemudian dijadikan sebagai dasar untuk menyu-
sun rencana tindakan berikutnya sesuai dengan siklus yang ada. Analisis data 
dilakukan secara bersama antara guru dan peneliti. Analisis kritis ini mencakup 
sikap siswa selama mengikuti proses pembelajaran dan juga ketepatan siswa 
dalam mengungkapkan isi (materi), kemampuan menyususn organisasi tulisan, 
kemampuan mengembangkan bahasa dalam tulisan dan mampu menggunakan 
ejaan dan tanda baca. Dalam analisis model ini, peneliti akan mencoba untuk 
mengatasi kekurangan yang terjadi akibat tindakan yang dilakukan. Hal ini 
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dilakukan agar menemukan cara yang tepat untuk pelaksanaan tindakan 
berikutnya. Analisis ini bertujuan untuk memperbaiki siklus sebelumnya agar 
dapat memperoleh pencapaian indikator yang direncanakan. Adapun perbaikan 
siklus disusun berdasarkan hasil refleksi dari siklus sebelumnya. 
 
H. Indikator Ketercapaian Tujuan 
Enco Mulyasa (2006: 209) berpendapat bahwa kualitas pembelajaran 
dapat dilihat dari segi proses dan hasil. Proses pembelajaran dikatakan berhasil 
bila setidaknya 75% peserta didik terlibat secara aktif, baik secara fisik, mental, 
ataupun sosial selama proses pembelajaran. Selain itu, siswa juga harus 
menunjukkan kegairahan tinggi terhadap pembelajaran. Dari segi hasil, proses 
pembelajaran dikatakan berhasil bila setidaknya terdapat 75% siswa yang 
mengalami perubahan positif dan output yang bermutu tinggi. 
 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini adalah terjadinya peningkatan kualitas proses 
dan hasil pembelajaran. Dalam penelitian ini, proses pembelajaran berhasil bila 
terdapat  setidaknya 75% siswa fokus dan aktif dalam pembelajaran. Dari segi 
hasil, terdapat setidaknya 75% siswa berhasil mengerjakan soal keterampilan 
menulis deskripsi. Siswa dikatakan berhasil mengerjakan soal keterampilan menu-
lis deskripsi jika memperoleh nilai minimal 65 yang sudah ditentukan dalam kuri-
kulum SD Negeri Gogodalem I. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dapat 












Minat 75% Diamati saat proses pembelajaran menulis 
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deskripsi berlangsung dan dihitung berdasarkan 
siswa yang menunjukkan minat terhadap proses 
pembelajaran menulis deskripsi. 
 
Perhatian 75% Diamati saat proses pembelajaran menulis 
deskripsi berlangsung dan dihitung berdasarkan 
siswa yang memperhatikan proses pembelajaran 
menulis deskripsi. 
 
Kemandirian 75% Diamati saat proses pembelajaran menulis 
deskripsi berlangsung dan dihitung berdasarkan 
siswa yang mengerjakan tugas menulis deskripsi 
secara mandiri. 
 
Keaktivan 75% Diamati saat proses pembelajaran menulis 
deskripsi berlangsung dan dihitung berdasarkan 






75% Dihitung dari jumlah siswa yang telah mencapai 
nilai batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
menulis deskripsi, yaitu ≥ 65. 
 
I. Prosedur Penelitian 
 Suharsimi Arikunto, dkk., (2008: 16) mengemukakan model penelitian 
yang lazim digunakan dalam penelitian tindakan kelas melalui tahap perencanaan, 






















Gambar 2. Model Penelitian Tindakan Kelas (Suharsimi Arikunto, dkk., 2008: 16) 
Keterangan:  
1. Perencanaan Tindakan  
Berdasarkan hasil identifikasi dan penetapan masalah, peneliti kemu-
dian mengajukan alternatif pemecahan masalah, yaitu dengan pengunaan 
media film kartun animasi dalam pembelajaran menulis deskripsi. Pada tahap 
ini peneliti menyajikan data yang telah dikumpulkan kemudian bersama guru 
menentukan solusi yang tepat berdasarkan masalah yang dihadapi. Tahap 
perencanaan tindakan meliputi langkah-langkah: 
a. Membuat skenario pembelajaran 
b. Mempersiapkan sarana pembelajaran 
c. Mempersiapkan instrumen penelitian 
Perencanaan 
Pelaksanaan 










d. Mengajukan solusi alternatif berupa penerapan media film kartun animasi 
dalam pembelajaran menulis deskripsi 
 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan dilakukan dalam pembelajaran menulis dskripsi dengan me-
nerapkan media film kartun animasi. Dalam setiap tindakan yang dilakukan 
selalu diikuti dengan kegiatan pengamatan dan evaluasi serta analisis dan 
refleksi. Pada tahapan ini, peneliti mengadakan pengamatan apakah tindakan 
yang telah dilakukan dapat mengatasi masalah yang ada. Selain itu penga-
matan dilakukan untuk mengumpulkan data yang nantinya diolah untuk me-
nentukan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya. 
3. Observasi/Interpretasi 
Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan menginterpretasikan 
aktivitas penggunaan media film kartun animasi. Dalam kegiatan ini, peneliti 
bertindak sebagai partisipan pasif, yaitu peneliti berada pada lokasi penelitian 
namun tidak berperan aktif. Peneliti hanya mengamati dan mencatat segala 
aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran menulis 
deskripsi. Setelah itu peneliti mengolah data untuk mengetahui apakah ada 
peningkatan kualitas hasil pembelajaran menulis deskripsi dengan menggu-
nakan media film kartun animasi tersebut, juga untuk mengetahui kelemahan 
yang mungkin muncul. 
4. Analisis dan Refleksi 
Tindakan ini dilakukan dengan menganalisis atau mengolah data hasil 
observasi dan interpretasi sehingga diperoleh kesimpulan bagian mana yang 
telah mencapai tujuan penelitian. Dalam melakukan refleksi, peneliti harus 
bekerjasama dengan guru sebagai kolaborator. Setelah itu peneliti dan guru 
mengadakan diskusi untuk menentukan langkah-langkah perbaikan (solusi pe-
mecahan masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan tindakan yang telah 
dilakukan). Setelah itu ditarik kesimpulan apakah penelitian yang dilakukan 
berhasil atau tidak sehingga dapat menentukan langkah berikutnya. 
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Dari gambar model Penelitian Tindakan Kelas di atas dapat dilihat bahwa 
mekanisme kerjanya diwujudkan dalam bentuk siklus (direncanakan 3 siklus), 
yang dalam setiap siklus terdapat 4 kegiatan sebagai berikut. 
 
1. Rancangan siklus I 
a. Tahap perencanaan tindakan, mencakup kegiatan: 
1) Guru bersama peneliti merancang skenario pembelajaran menulis 
deskripsi dengan media film kartun animasi.  
2) Guru dan peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
3) Guru bersama peneliti menyiapkan media pembelajaran yang diper-
lukan, yakni berupa film kartun animasi. 
4) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian yang berupa tes dan 
nontes 
b. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan mengadakan pembelajaran 
menulis deskripsi dalam satu siklus, yaitu 3x35 menit. Pelaksanaan 
tindakan sesuai dengan skenario pembelajaran dan dilakukan oleh guru 
yang biasa mengajar di kelas II. 
c. Tahap observasi tindakan dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. 
Tindakan ini dilakukan oleh guru maupun peneliti dengan cara mengamati 
proses pembelajaran. Observasi diarahkan pada poin-poin dalam pedoman 
yang telah disiapkan.  
d. Tahap analisi dan refleksi dilakukan dengan meneliti dan mengoreksi hasil 
menulis deskripsi oleh siswa, hasil wawancara, dan hasil observasi dengan 
cara: 
1) menghitung rerata persentase siswa yang aktif dan antusias dalam 
pembelajaran menulis deskripsi serta persentase siswa yang dapat 
mencapai ketuntasan belajar, 
2) mengidentifikasi penyebab adanya siswa kurang aktif dan antusias 
selama pembelajaran, serta siswa yang belum mampu mencapai 
ketuntasan belajar menulis deskripsi, 
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3) mengidentifikasikan solusi/tindak lanjut yang perlu dilakukan pada 
siklus berikutnya untuk meningkatkan kualitas proses dari hasil 
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis tersebut akan diperoleh 
kesimpulan bagian mana yang perlu diperbaiki atau disempurnakan 
dan mana yang telah memenuhi target. Hasil refleksi digunakan 
sebagai masukan untuk perbaikan siklus selanjutnya. 
2. Rancangan siklus II 
Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus I, ditemukan adanya 
kelemahan-kelemahan sehingga diperlukan siklus II sebagai perbaikan siklus I 
agar kelemahan-kelemahan tersebut tidak terjadi lagi. Pada siklus II dilakukan 
tahapan-tahapan seperti pada siklus I tetapi didahului dengan perencanaan 
ulang berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh pada siklus I (refleksi), sebagai 
berikut. 
a. Merencanakan pembelajaran keterampilan menulis deskripsi mengguna-
kan media film kartun animasi siklus II berdasarkan refleksi siklus I. 
b. Melaksanakan pembelajaran keterampilan menulis deskripsi menggunakan 
film kartun animasi.  
c. Melakukan observasi terhadap pembelajaran keterampilan menulis des-
kripsi menggunakan media film kartun animasi. 
d. Membuat refleksi atas tindakan yang sudah dilakukan. 
3. Rancangan siklus III 
Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus II, ditemukan adanya 
kelemahan-kelemahan sehingga diperlukan siklus III sebagai perbaikan siklus 
II agar kelemahan-kelemahan tersebut tidak terjadi lagi. Pada siklus III dila-
kukan tahapan-tahapan seperti pada siklus II tetapi didahului dengan peren-
canaan ulang berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh pada siklus II (refleksi), 
sebagai berikut. 
a. Merencanakan pembelajaran keterampilan menulis deskripsi menggu-
nakan media film kartun animasi siklus III berdasarkan refleksi siklus II. 
b. Melaksanakan pembelajaran keterampilan menulis deskripsi menggunakan 
film kartun animasi.  
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c. Melakukan observasi terhadap pembelajaran keterampilan menulis des-
kripsi menggunakan media film kartun animasi. 
d. Membuat refleksi atas tindakan yang sudah dilakukan. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Proses penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus yang masing-masing 
siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, 
(3) observasi dan interpretasi, serta (4) analisis dan refleksi. Sebelum melakukan 
tindakan, terlebih dahulu perlu diketahui gambaran kondisi awal pembelajaran 
menulis deskripsi sebelum tindakan dengan menggunakan media film kartun 
animasi. Berikut deskripsi kondisi awal, siklus I, siklus II, dan siklus III secara 
lengkap. 
 
A. Kondisi Awal 
Peneliti melakukan survei awal untuk mengetahui proses pembelajaran 
menulis deskripsi yang dilakukan di kelas II SDN Gogodalem I sebelum mela-
kukan tindakan. Survei awal dilakukan dengan cara observasi lapangan dan 
wawancara dengan guru dan siswa. Dalam kegiatan survei awal ini diketahui kon-
disi riil siswa dan ruang kelas yang ditempati. Jumlah siswa kelas II yang meru-
pakan objek tindakan adalah 12 orang, yang terdiri atas 3 siswa putri dan 9 siswa 
putra. Jumlah 12 orang tersebut tampak sedikit mengingat kapasitas ruang kelas 
yang ditempati mampu menampung 40 siswa. Jumlah tersebut sedikit mengun-
tungkan karena perhatian guru akan lebih menyeluruh kepada semua siswa. Guru 
yang mengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas II bernama Kadarwati, 
S Pd. 
Proses survei awal dilakukan di dalam kelas. Selain melakukan observasi 
awal di kelas, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru yang bersangkutan 
dan beberapa siswa. Dari observasi awal dan wawancara diperoleh beberapa sim-
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pulan mengenai kondisi yang terjadi saat pembelajaran menulis deskripsi berlang-
sung. Hasil dari survei awal tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Motivasi siswa dalam menulis deskripsi masih rendah. 
Hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat survei awal terungkap 
dengan jelas bahwa motivasi siswa dalam menulis deskripsi masih rendah. 
Ada beberapa siswa yang terlihat memiliki motivasi menulis, namun jum-
lahnya sangat sedikit dibandingkan yang tidak. Hal ini terlihat dari sikap 
mereka yang kurang berminat dan kurang antusias. Selain itu mereka juga  
terlihat malas untuk menulis, hal ini terbukti dari ketidaksigapan mereka untuk 
menjalankan tugas dari guru. Tidak terlihat rasa antusias mereka untuk segera 
menulis deskripsi seperti yang ditugaskan oleh guru. Walaupun guru sudah 
mencoba membangkitkan minat mereka dalam menulis dengan cara memberi 
tugas menulis, akan tetapi cara tersebut belum bisa membangkitkan motivasi 
mereka dalam menulis. 
2. Siswa kurang tertarik dengan materi pembelajaran menulis deskripsi. 
Berdasarkan kegiatan observasi kelas dan wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan siswa dan guru, terungkap bahwa siswa kurang tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran menulis deskripsi. Hal ini terbukti ketika siswa 
mengikuti pelajaran menulis deskripsi, siswa menunjukkan sikap kurang 
kooperatif dan tidak memperhatikan pembelajaran sepenuhnya. Siswa dengan 
seenaknya sendiri berjalan kesana-kemari untuk berinteraksi dengan 
temannya. Hal ini menyebabkan pelajaran berlalu begitu saja.  
3. Guru kesulitan menemukan teknik yang tepat dalam mengajarkan materi 
menulis deskripsi. 
Selama pembelajaran berlangsung, guru masih menggunakan cara 
konvensional dengan banyak memberikan ceramah. Hal ini menyebabkan 
interaksi antara guru dan siswa berlangsung satu arah karena siswa bertindak 
pasif. Dalam menyampaikan materi menulis deskripsi guru hanya menjelaskan 
dengan cara ceramah di depan kelas dengan menggunakan buku yang hanya 
dimiliki oleh guru tersebut. Guru terlihat mendominasi pembelajaran yang 
berlangsung. Dengan pembelajaran yang monoton seperti ini maka hasil yang 
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diharapkan tidak bisa optimal. Dilihat dari segi proses pembelajaran menun-
jukkan bahwa pembelajaran menulis deskripsi berjalan kurang kondusif. Hal 
ini tentu saja mengakibatkan masalah selanjutnya yaitu hasil atau nilai 
keterampilan menulis deskripsi juga memprihatinkan. 
 
4. Siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran menulis deskripsi. 
Berdasarkan wawancara dengan siswa dapat diambil simpulan bahwa 
kesulitan yang dialami siswa dalam menulis deskripsi adalah karena mereka 
kekurangan perbendaraan kata. Perbendaharaan kata yang kurang ini dise-
babkan mereka tidak memiliki bayangan akan apa yang ditulis. Menurut guru, 
pelajaran menulis merupakan pelajaran yang paling sulit diserap oleh siswa. 
Hal ini disebabkan menulis membutuhkan ide atau gagasan yang mengha-
ruskan siswa untuk berpikir serta membutuhkan kreativitas mereka dalam me-
rangkaikan berbagai kosakata. Siswa merasa kesulitan dalam menulis deskrip-
si sehingga menyebabkan mereka tidak tertarik untuk mengikuti atau memper-
hatikan penjelasan dari guru.  
5. Fasilitas yang disediakan sekolah belum dimanfaatkan secara maksimal. 
Selama ini guru belum memanfaatkan fasilitas yang disediakan seko-
lah untuk menunjang proses belajar-mengajar. Guru masih terpaku pada pem-
belajaran yang konvensional. Fasilitas yang dimiliki sekolah seharusnya di-
manfaatkan untuk menunjang proses belajar-mengajar sehingga dapat berman-
faat. 
Tabel 4. Nilai Keterampilan Menulis Deskripsi Survei Awal 
No Nama Nilai Keterangan 
1 Nur Arifin 52 Belum Tuntas 
2 Daninggar Puspita R. 55 Belum Tuntas 
3 Ardian Setiyono 48 Belum Tuntas 
4 Akhmad Ferdi Indra C. 56 Belum Tuntas 
5 Febri Sulistiyono 57 Belum Tuntas 
6 Muhammad Risky 55 Belum Tuntas 
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7 M. Shofwan Nazarudin 70 Tuntas 
8 Muhammad Zuliyanto 50 Belum Tuntas 
9 Nur Fitriyani 46 Belum Tuntas 
10 Wahyu Putri S. 63 Belum Tuntas 
11 Redy Surya Pradana 68 Tuntas 
12 Anang Jodi Prasetyo 60 Belum Tuntas 
 Rata-rata Kelas 56,7 Siswa yang tuntas = 2 
Siswa yang belum tuntas = 9 
Batas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) menulis deskripsi, yaitu 65. 
Berdasarkan hasil nilai tes survei awal keterampilan menulis deskripsi di 
atas diketahui bahwa siswa yang sudah mampu menulis deskripsi dengan baik 
atau memperoleh nilai 65 ke atas hanya 2 siswa (16,7%), sedangkan 10 siswa 
lainnya (83,3%) nilainya kurang dari 65. Sementara itu, untuk keterampilan menu-
lis deskripsi sendiri sekolah memberikan standar nilai batas minimal 65. Dari 
paparan di atas berarti hanya 2 siswa yang sudah memenuhi standar kelulusan 
sekolah. Dari fakta hasil survei awal di atas membuktikan bahwa proses maupun 
hasil pembelajaran menulis deskripsi pada siswa kelas II SDN Gogodalem I 
Kabupaten Semarang masih jauh dari harapan.  
Berdasarkan kondisi yang dilihat dari survei awal tersebut, peneliti kemu-
dian melakukan pembicaraan dengan guru untuk menentukan langkah selanjutnya. 
Pembicaraan yang dilakukan mengarah pada upaya perbaikan proses pembe-
lajaran menulis deskripsi yang dilakukan untuk menuju pada kualitas hasil yang 
disesuaikan dengan standar kelulusan yang dicanangkan sekolah, yaitu dengan 
menggunakan media film kartun animasi.  
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Proses penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus yang masing-masing ter-
diri atas empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) ob-
servasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. 
1. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan  
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Kegiatan perencanaan tindakan dilaksanakan pada hari Jumat tang-
gal 29 Januari 2010 di ruang guru SDN Gogodalem I. Peneliti dan guru 
kelas mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam 
proses penelitian ini. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan 
pada siklus pertama akan dilaksanakan pada hari Senin tanggal 1 Februari 
2010 dengan alokasi waktu tiga jam pelajaran.  
Tahap perencanaan tindakan ini meliputi kegiatan sebagai berikut. 
1) Peneliti bersama guru merancang skenario pembelajaran menulis 
deskripsi dengan media film kartun animasi, yakni dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (a) guru memberi salam kepada siswa, mena-
nyakan kabar, mengabsen siswa, dan menkondisikan kelas agar siap 
melakukan pembelajaran, (b) guru menjelaskan tentang kompetensi 
dan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran, (c) guru melakukan 
apersepsi tentang keterampilan menulis, (d) guru melakukan tanya 
jawab mengenai binatang, (e) dengan tanya jawab siswa menyebutkan 
beberapa binatang yang mereka ketahui serta ciri khasnya, (f) siswa 
diminta untuk menirukan suara binatang, (g) guru memberikan materi 
mengenai menulis deskripsi, (h) guru memberi contoh tulisan 
deskripsi, (i) guru memutarkan film kartun animasi, j) siswa diminta 
mendeskripsikan salah satu binatang  (nama, ciri khas, suara, dan 
habitat) dalam film yang telah ditonton, (k) siswa mendeskripsikan 
salah satu binatang dalam film yang telah ditonton, (l) siswa mengum-
pulkan tugas mendeskripsikan binatang, (m) guru menyampaikan 
kesimpulan mengenai kegiatan menulis deskripsi yang telah dilakukan, 
(n) guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 
yang kurang jelas, (o) siswa dan guru melakukan refleksi, dan (p) guru 
menutup pelajaran dan memberi salam. 
2) Guru dan peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
3) Peneliti dan guru mempersiapkan media pembelajaran berupa film kar-
tun animasi, laptop, dan speaker. 
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4) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian yang berupa tes dan 
nontes. Instrumen tes dinilai dari hasil pekerjaan siswa dalam menulis 
deskripsi. Instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi 
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati aktivitas siswa selama 
proses belajar-mengajar berlangsung dengan berdasarkan pada rubrik 
penilaian proses pembelajaran menulis deskripsi dengan media film 
kartun animasi yang meliputi (a) minat, (b) perhatian, (c) kemandirian, 
dan (d) keaktifan. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Senin tanggal 1 
Februari 2010. Alokasi waktu untuk pertemuan ini adalah 3x35 menit dan 
dilaksanakan di ruang kelas II SD Negeri Gogodalem I Kabupaten 
Semarang. Sesuai dengan skenario pembelajaran yang tertuang dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan oleh guru kelas dan siswa. Guru bertindak sebagai pemimpin ja-
lannya kegiatan pembelajaran, sementara itu peneliti melakukan observasi 
terhadap proses pembelajaran. Peneliti bertindak sebagai partisipan pasif 
dengan berada di bagian belakang kelas untuk mengamati jalannya 
pembelajaran.  
Urutan pelaksanaan tindakan pada siklus pertama adalah sebagai 
berikut. Ketika masuk kelas guru memberi salam kepada siswa, mena-
nyakan kabar, mengabsen siswa, dan menkondisikan kelas. Hal ini dimak-
sudkan untuk menjalin keakraban dengan siswa, mengetahui kondisi siswa 
serta mengkondisikan kelas. Pada awal pelajaran guru menjelaskan tentang 
kompetensi dan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran yaitu agar 
siswa dapat mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara 
sederhana dengan bahasa tulis. Guru melakukan apersepsi seputar 
keterampilan menulis deskripsi dan selanjutnya menggiring siswa dengan 
pertanyaan binatang apa yang mereka sukai. Terdapat tiga siswa yang 
menjawab pertanyaan tersebut. Dalam pertanyaan ini tiga siswa tersebut 
dapat menjawab pertanyaan dengan lancar karena mereka memiliki 
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binatang yang disukai. Guru juga menanyakan mengapa mereka menyukai 
binatang tersebut dan apa saja ciri-cirinya. Dengan pertanyaan ini ternyata 
hanya satu siswa yang bisa menjawab dengan cara ditunjuk oleh guru ter-
lebih dahulu dengan bahasa yang masih terbata-bata. Siswa masih bingung 
mengungkapkan dengan kata yang tepat. Kemudian guru membantu 
dengan cara bertanya balik kepada siswa apa yang mereka maksudkan. 
Dalam apersepsi ini guru hanya melakukan tanya jawab dengan cara 
berdiri di depan kelas. Akan tetapi terlihat siswa yang ditunjuk guru tidak 
tampak anstusias, sehingga siswa yang tidak ditunjuk bersikap pasif. 
Langkah selanjutnya, guru menunjuk empat siswa untuk maju ke depan. 
Satu per satu dari mereka disuruh untuk menirukan binatang yang disebut 
oleh guru. Pada kegiatan ini siswa yang maju terlihat senang dan bisa 
membuat siswa yang tidak maju tertawa sehingga suasana berubah menja-
di menyenangkan. Selanjutnya guru memberikan materi menulis deskripsi. 
Guru masih menggunakan cara yang sama yaitu tetap berdiri di depan 
kelas. Beberapa siswa tampak sibuk dengan kegiatan masing-masing. 
Sepeti meraut pensil, mendengarkan sambil menopang kepala, atau seke-
dar bertanya kepada temannya. Akan tetapi ada pula yang sigap mende-
ngarkan guru, terutama barisan terdepan karena mereka dekat dengan 
guru. Setelah memberikan materi, guru juga memberikan contoh paragraf 
deskripsi kepada siswa. Pada akhir penjelasan, guru menyampaikan bahwa 
nanti akan ada tugas untuk membuat tulisan deskripsi seperti yang telah 
disampaikan guru. Sikap siswa tampak datar mendengar tugas dari guru.  
Guru memutarkan film animasi berjudul ”Ku Tahu Nama Satwa 
Bersama Ella & Ello” dengan seri binatang, yaitu burung, singa, dan mo-
nyet. Siswa terlihat tertarik dengan pemutaran film tersebut. Hal ini 
terlihat dari perubahan cara duduk mereka yang pada mulanya terlihat lesu 
kini berubah dengan memposisikan badan menuju ke depan. Sebelum 
memutarkan film, guru memberi penjelasan bahwa tugas dari siswa adalah 
memilih salah satu binatang dalam film untuk diceritakan dalam bentuk 
deskripsi dengan menjelaskan nama, ciri khas, suara, dan habitat. Guru 
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juga mengingatkan bahwa siswa harus memperhatikan ejaan. Siswa mulai 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Mereka berpikir untuk me-
milih salah satu dari tiga binatang yang terdapat pada film. Pada saat me-
ngerjakan tampak mereka masih kebingungan untuk mengungkapkan ide 
karena terlihat mereka masih bertanya-tanya baik kepada guru maupun 
teman. Setelah seluruh siswa selesai mengerjakan, guru menyampaikan 
kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah berlangsung. Guru juga 
menanyakan apa saja kesulitan yang dialami siswa. Selanjutnya siswa dan 
guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang berlangsung pada 
pertemuan tersebut. Pada tahap refleksi hanya ada dua siswa yang mau 
menyampaikan pendapatnya, salah satunya karena ditunjuk guru. Siswa 
yang lain hanya mendengarkan. Usai melakukan refleksi guru menutup 
pelajaran pada hari itu dengan doa dan salam.  
c. Observasi dan Interpretasi 
Peneliti melakukan pengamatan terhadap jalannya pembelajaran 
menulis deskripsi dengan media film kartun animasi yang sedang 
berlangsung di kelas II SDN Gogodalem I Kabupaten Semarang. Kegiatan 
observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pelaksanaan siklus I. Selain 
itu juga untuk mengetahui apakah media film kartun animasi mampu 
memecahkan permasalahan dalam pembelajaran menulis deskripsi di kelas 
tersebut. 
Observasi difokuskan terhadap berlangsungnya proses pelaksanaan 
pembelajaran. Selain itu aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran 
juga tidak luput dari pengamatan peneliti. Dalam observasi ini, peneliti 
bertindak sebagai partisipan pasif yang duduk di bagian belakang ruang 
kelas dengan tujuan dapat mengamati proses pembelajaran yang dipimpin 
guru. Berdasarkan pengamatan peneliti, secara garis besar diperoleh gam-
baran tentang jalannya kegiatan belajar-mengajar sebagai berikut. 
1) Sebelum mengajar, guru telah mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sebagai pedoman dalam mengajar yang telah 
dibuat dan disepakati bersama dengan peneliti. RPP yang disusun telah 
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sesuai dengan silabus Bahasa Indonesia yang berlaku pada kurikulum 
sekolah tersebut yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.  
2) Guru mengajar sesuai dengan RPP yang telah dibuat dan disepakati 
bersama dengan peneliti. 
3) Guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran menulis deskripsi 
dengan media film kartun animasi secara benar, yakni guru mengajar 
dengan arah dan tujuan yang jelas dan terencana. Pada awal 
pembelajaran guru memberikan apersepsi dengan jelas, kemudian 
memberikan materi menulis deskripsi dengan jelas. Siswa memper-
hatikan penayangan film kartun animasi kemudian menulis deskripsi 
mengenai salah satu binatang yang telah ditonton. 
4) Pelaksanaan siklus I berlangsung dalam satu pertemuan yakni dengan 
alokasi waktu 3x35 menit, serta diikuti oleh seluruh siswa kelas II 
yakni 12 siswa. 
 Proses pengamatan dalam tindakan ini diiringi dengan proses peni-
laian terhadap indikator ketercapaian kualitas proses pembelajaran yang 
telah ditetapkan. Penilaian terhadap kualitas proses pembelajaran menulis 
deskripsi dilihat dari aktivitas siswa selama proses belajar-mengajar. 
 Penilaian proses terhadap siswa meliputi empat aspek, yaitu: (a) 
minat, (b) perhatian, (c) kemandirian, dan (d) keaktifan. Berikut hasil pe-
nilaian proses terhadap siswa pada siklus I pembelajaran menulis dekripsi. 
Tabel 5. Penilaian Proses Pembelajaran Menulis Dekripsi pada Siklus I 
Perilaku No Nama 
I II III IV 
1 Nur Arifin 4 3 4 3 
2 Daninggar Puspita R. 3 4 3 3 
3 Ardian Setiyono 3 2 3 2 
4 Akhmad Ferdi Indra C. 4 4 4 3 
5 Febri Sulistiyono 4 4 4 4 
6 Muhammad Risky 3 4 4 4 
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7 M. Shofwan Nazarudin 4 4 4 4 
8 Muhammad Zuliyanto 2 3 3 3 
9 Nur Fitriyani 3 2 3 2 
10 Wahyu Putri S. 3 3 4 2 
11 Redy Surya Pradana 4 4 4 4 
12 Anang Jodi Prasetyo 4 4 4 4 
 Persentase siswa dengan 
kriteria baik/amat baik 




I : minat  
II : perhatian 
III : kemandirian 
IV : keaktifan 
Kriteria Penskoran: 
1 : sangat kurang 
2 : kurang 
3 : sedang 
4 : baik 
5 : amat baik 
 
                    Jumlah siswa dengan kriteria baik/amat baik 
 Persentase siswa dengan =  X 100%     
kriteria baik/amat baik   Jumlah siswa 
 
(Diadaptasi dari Sarwiji Suwandi, 2008: 91-92 dan Nana Sudjana, 2006: 
61) 
 Berdasarkan Tabel 5, diperoleh gambaran mengenai penilaian 
terhadap proses dalam pembelajaran menulis deskripsi menggunakan 
media film kartun animasi. Berikut adalah uraian penilaian secara lengkap. 
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 Perolehan skor untuk indikator minat adalah sebagai berikut. Tidak 
ada siswa yang memperoleh skor 1. Hanya ada satu siswa yang mempe-
roleh skor 2. Skor 3 diperoleh 5 siswa. Terdapat 6 siswa dengan skor 4. 
Siswa yang memperoleh skor 5 tidak ada. Perolehan skor untuk indikator 
perhatian adalah sebagai berikut. Tidak ada siswa yang mendapat skor 1. 
Terdapat 2 siswa yang mendapat skor 2 dan 3 siswa yang mendapat skor 3. 
Siswa yang mempe-roleh skor 4 ada 7 dan tidak ada siswa yang 
memperoleh skor 5. Perolehan skor untuk indikator kemandirin adalah 
sebagai berikut. Tidak ada siswa yang memperoleh skor 1 maupun 2. 
Terdapat 4 siswa yang memperoleh skor 3 dan 8 siswa memperoleh skor 4. 
Tidak ada siswa yang memperoleh skor 5. Perolehan skor untuk indikator 
keaktifan adalah sebagai berikut. Tidak ada siswa yang memperoleh skor 
1. Terdapat 3 siswa yang memperoleh skor 2. Siswa yang memperoleh 
skor 3 ada 4 dan siswa yang memperoleh skor 4 ada 5.  Tidak ada siswa 
yang memperoleh skor 5. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat dijabarkan keberhasilan proses 
pembelajaran menulis deskripsi siklus I dilihat dari beberapa indikator 
adalah sebagai berikut. 
1) Minat 
Siswa yang berminat terhadap proses pembelajaran menulis deskripsi 
adalah sebesar 50% atau sebanyak 6 siswa, sedangkan 6 siswa lainnya 
atau sebesar 50% menunjukkan sikap kurang berminat atau kurang 
antusias mengikuti proses pembelajaran. 
2) Perhatian 
Siswa yang memperhatikan selama proses pembelajaran menulis 
deskripsi adalah sebesar 58,3% atau sebanyak 7 siswa, sedangkan 5 
siswa lainnya atau sebesar 41,7% kurang memperhatikan. Siswa yang 





Siswa yang mandiri dalam mengerjakan tugasnya dalam proses 
pembelajaran adalah sebesar 66,7% atau 8 siswa, sedangkan 4 siswa 
atau 33,3% belum mandiri. Mereka masih suka melihat pekerjaan 
teman yang lain dan tidak percaya diri. 
4) Keaktifan 
Siswa yang aktif selama proses pembelajaran adalah sebesar 41,7% 
atau 5 siswa, sedangkan 7 siswa atau sebesar 58,3% kurang memberi 
tanggapan dalam kegiatan tanya jawab yang  diberikan guru. Ada yang 
bisa menjawab dengan pancingan guru ada juga yang masih terbata-
bata. 
 Selain ditujukan terhadap proses, penilaian juga ditujukan kepada 
hasil kerja siswa yang dilihat dari tiga aspek, yakni isi, kosakata, dan 
ejaan. Berikut hasil penilaian terhadap kualitas hasil kemampuan menulis 























1 Nur Arifin 18 9 2 29 58 Belum Tuntas 
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2 Daninggar Puspita R. 19 9 2 30 60 Belum Tuntas 
3 Ardian Setiyono 16 9 2 27 54 Belum Tuntas 
4 Akhmad Ferdi Indra C. 18 10 2 30 60 Belum Tuntas 
5 Febri Sulistiyono 19 11 2 32 64 Belum Tuntas 
6 Muhammad Risky 18 10 2 30 60 Belum Tuntas 
7 M. Shofwan Nazarudin 20 13 4 37 74 Tuntas 
8 Muhammad Zuliyanto 13 11 2 26 52 Belum Tuntas 
9 Nur Fitriyani 13 10 2 25 50 Belum Tuntas 
10 Wahyu Putri S. 17 13 3 33 66 Tuntas 
11 Redy Surya Pradana 19 13 3 35 70 Tuntas 




Nilai rata-rata 61,3 
Siswa yang 






I : isi 
II : kosakata 
III : ejaan 
Batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) menulis deskripsi, yaitu 65. 
Ketuntasan hasil belajar yang berupa kemampuan siswa dalam 
menulis deskripsi dengan memperhatikan isi, kosakata, dan ejaan 
mencapai 33,3%. Hal tersebut terlihat dari hasil menulis deskripsi dan 
dihitung dari jumlah siswa yang memperoleh nilai 65 (batas ketuntasan) ke 
atas sebanyak 4 siswa. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa 
ketuntasan hasil menulis deskripsi masih berada di bawah persentase batas 
indikator keberhasilan sebesar 75%. Dapat dikatakan pula bahwa 





d. Analisis dan Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada pelak-
sanaan siklus I, dapat dianalisis dan direfleksikan dengan uraian sebagai 
berikut. 
1) Posisi guru selama pembelajaran lebih banyak di depan kelas, hal ini 
menyebabkan siswa yang berada di belakang kurang mendapat per-
hatian/ monitoring. Sebaiknya guru tidak hanya memposisikan diri di 
depan kelas ketika menyampaikan materi maupun menunjuk siswa. 
Guru juga harus memperhatikan siswa yang duduk di belakang sehing-
ga mereka juga merasa diperhatikan. Dengan memperhatikan semua 
siswa, keativan siswa yang duduk di depan maupun belakang akan 
muncul. 
2) Guru tidak memberi penghargaan/pujian terhadap siswa yang berhasil 
menjawab pertanyaan dari guru sehingga tidak dapat memancing antu-
siasme siswa lain untuk menjawab pertanyaan. Sebaiknya setelah guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa, guru memberikan penghargaan 
berupa pujian agar siswa lebih bersemangat untuk menjawab. Pujian 
bisa berupa kata-kata seperti bagus, bagus sekali, atau pintar dengan 
diiringi senyuman. Dengan memberi pujian siswa akan lebih berse-
mangat mengikuti pelajaran. Pujian juga akan memancing siswa lain 
untuk unjuk kemampuan serta akan memancing mereka untuk men-
jawab tanpa ditunjuk oleh guru. Akan tetapi guru juga tetap harus 
memberikan penghargaan kepada siswa yang bersedia menjawab tetapi 
salah dengan memberi pujian dan pembenaran. 
3) Guru kurang memberi peringatan kepada siswa yang tidak memper-
hatikan pelajaran. Guru harus memperingatkan siswa yang tidak mem-
perhatikan pelajaran dengan serius, sehingga siswa tidak akan mengu-
langi kekurangannya. Guru harus memantau siswa agar mereka mem-
perhatikan penjelasan maupun tugas dari guru sehingga siswa tidak 
merasa kebingungan ketika mengerjakan. 
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4) Guru kurang memperhatikan keadaan kelas yaitu pintu kelas yang 
terhubung dengan kelas I kuncinya rusak sehingga siswa kelas I sering 
mengintip pembelajaran kelas II yang berakibat mengganggu konsen-
trasi mereka. Guru harus memperhatikan kekurangan fisik kelas, yaitu 
pintu yang terhubung antara kelas I dan II yang rusak disiasati dengan 
cara mengganjal dengan kursi. 
5) Siswa masih merasa kesulitan dalam menulis deskripsi. Hal ini terlihat 
ketika mengerjakan tugas yang diberikan guru, siswa masih bertanya-
tanya baik kepada guru maupun temannya. Guru harus memantau sis-
wa agar mereka memperhatikan penjelasan maupun tugas dari guru 
sehingga siswa tidak merasa kebingungan ketika mengerjakan. 
6) Film kartun animasi yang diputar ternyata mengalami kendala pada 
volume sehingga siswa kurang begitu jelas mendengar dialog dalam 
film. Sebaiknya pada pertemuan selanjutnya volumenya ditambah agar 
seluruh siswa dapat memperhatikan dengan nyaman. 
7) Guru sebaiknya memberi motivasi kepada siswa, agar mereka memi-
liki keyakinan diri bahwa mereka mampu mengerjakan tugasnya. 
Dengan motivasi ini mereka akan selalu berusaha mengerjakan dengan 
sebaik mungkin. 
8) Siswa masih belum aktif dalam kegiatan tanya jawab yang dilakukan 
guru. Keaktifan masih didominasi oleh siswa-siswa tertentu. Sebaiknya 
guru memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 
Selain kelemahan-kelemahan yang masih perlu diperbaiki pada 
siklus selanjutnya, ada beberapa hal yang harus tetap dilakukan pada siklus 
selanjutnya agar pembelajaran tetap berlangsung menyenangkan. Beberapa 
hal tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Pada siklus I terdapat kegiatan menirukan suara binatang yang mem-
buat siswa senang dan lebih bergairah. Selanjutnya pada siklus beri-
kutnya akan diadakan kegiatan dengan bentuk lain yang dapat mem-
buat siswa senang dan antusias. 
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2) Film kartun animasi yang telah disajikan kepada siswa dengan judul 
”Ku Tahu Nama Satwa Bersama Ella & Ello” dapat membuat siswa 
tertarik. Pada siklus selanjutnya akan tetap digunakan judul yang sama 
dengan seri binatang yang berbeda. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan 
Sebelum melaksanakan siklus kedua, terlebih dahulu dilaksanakan 
perencanaan dengan guru yang bersangkutan mengenai rancangan tin-
dakan yang akan dilakukan pada siklus kedua. Pertemuan ini terjadi pada 
hari Sabtu tanggal 6 Februari 2010. Pelaksanaan siklus pertama dianalisis 
berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan peneliti dengan mengulas 
kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran sehingga dapat dicarikan 
solusi atas permasalahan yang terjadi pada pertemuan sebelumnya. 
Kemudian peneliti dan guru mendiskusikan rancangan tindakan yang akan 
dilakukan pada proses penelitian selanjutnya. Sebagai upaya mengatasi 
berbagai kekurangan yang ada pada siklus I, akhirnya disepakati hal-hal 
yang perlu diperbaiki guru adalah sebagai berikut: 
1) Guru perlu mengubah posisi mengajar. Guru tidak hanya berdiri di 
depan kelas ketika menjelaskan materi maupun menunjuk siswa agar 
seluruh siswa merasa diperhatikan. Hal ini juga akan memonitor 
perilaku siswa. 
2) Guru perlu memberikan pujian kepada siswa yang berhasil menjawab 
dengan benar dan tetap memberi semangat kepada siswa yang belum 
bisa menjawab dengan benar. 
3) Guru harus memantau serta memperingatkan siswa yang kurang mem-
perhatikan. 
4) Guru perlu menyiasati pintu dengan cara mengganjal pintu yang 
terhubung dengan kelas I agar tidak mengganggu konsentrasi siswa 
kelas II. 
5) Guru harus menanyakan kepada siswa mengenai kesulitan-kesulitan 
yang dialami siswa. Dengan mengetahui kesulitan yang dialami siswa, 
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guru dapat mencari solusi dan berusaha membantu kesulitan siswa 
sehingga tidak akan terjadi lagi pada pertemuan selanjutnya. 
6) Film kartun animasi yang akan diputar perlu dicek lagi, terutama pada 
volume sehingga pada pertemuan selanjutnya siswa dapat mendengar 
dialog film dengan jelas. 
7) Guru perlu memotivasi siswa agar mereka bisa menulis deskripsi de-
ngan lebih kreatif serta mendorong siswa lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran.  
Setelah menyampaikan kelebihan dan kekurangan dalam proses 
pembelajaran menulis deskripsi pada siklus I, peneliti dan guru akhirnya 
sepakat bahwa siklus II akan dilaksanakan pada hari Senin tanggal 15 
Februari 2010 selama satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 3x35 
menit. Tahap perencanaan pada siklus II meliputi kegiatan sebagai berikut. 
1) Peneliti bersama guru merancang skenario pembelajaran menulis 
deskripsi dengan media film kartun animasi, yakni dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (a) guru memberi salam kepada siswa, 
menanyakan kabar, mengabsen siswa, dan menkondisikan kelas agar 
siap melakukan pembelajaran, (b) guru menjelaskan tentang 
kompetensi dan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran, (c) 
guru menanyakan kepada siswa mengenai kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi siswa berkaitan dengan materi yang telah diberikan pada 
pertemuan lalu, (d) guru memberikan gambaran umum mengenai hasil 
tes siswa serta kesalahan-kesalahan umum yang dilakukan siswa pada 
siklus I, (e) guru memberi motivasi kepada siswa bahwa mereka bisa 
lebih kreatif dalam mengerjakan tugas menulis deskripsi, (f) siswa 
diminta menyanyikan sebuah lagu yang berhubungan dengan binatang, 
(g) guru memberikan materi mengenai menulis deskripsi, (h) guru 
memberi contoh tulisan deskripsi, (i) guru memutarkan film kartun 
animasi, (j) siswa diminta mendeskripsikan salah satu binatang  (nama, 
ciri khas, suara, dan habitat) dalam film yang telah ditonton, (k) siswa 
mendeskripsikan salah satu binatang dalam film yang telah ditonton, 
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(l) siswa mengumpulkan tugas mendeskripsikan binatang, (m) guru 
menyampaikan kesimpulan mengenai kegiatan menulis deskripsi yang 
telah dilakukan, (n) guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang kurang jelas, (o) siswa dan guru melakukan 
refleksi, dan (p) guru menutup pelajaran dan memberi salam. 
2) Guru dan peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
3) Peneliti dan guru mempersiapkan media pembelajaran berupa film kar-
tun animasi, kertas HVS, laptop, dan speaker. 
4) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian yang berupa tes dan 
nontes. Instrumen tes dinilai dari hasil pekerjaan siswa dalam menulis 
deskripsi. Instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi 
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati aktivitas siswa selama 
proses belajar-mengajar berlangsung dengan berdasarkan pada rubrik 
penilaian proses pembelajaran menulis deskripsi dengan media film 
kartun animasi yang meliputi (a) minat, (b) perhatian, (c) kemandirian, 
dan (d) keaktifan. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Senin tanggal 15 
Februari 2010. Alokasi waktu untuk pertemuan ini adalah 3x35 menit, 
dilaksanakan di ruang kelas II SD Negeri Gogodalem I Kabupaten 
Semarang. Sesuai dengan skenario pembelajaran yang tertuang dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan oleh guru kelas dan siswa. Sementara itu peneliti melakukan 
observasi terhadap proses pembelajaran. Peneliti bertindak sebagai 
partisipan pasif dengan berada di kelas bagian belakang untuk mengamati 
jalannya pembelajaran.  
Urutan pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut. Guru memberi 
salam kepada siswa, menanyakan kabar, mengabsen siswa, dan menkon-
disikan kelas. Hal ini dimaksudkan untuk menjalin keakraban dengan 
siswa dan mengetahui kondisi siswa serta mengkondisikan kelas yang 
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dilanjutkan dengan menjelaskan tentang kompetensi dan tujuan yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran. Guru bertanya kepada siswa mengenai 
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa pada pelajaran menulis deskripsi 
yang lalu. Dengan tanya jawab ini siswa menjadi teringat apa yang telah 
dipelajari oleh siswa sebelumnya. Guru juga menyebutkan siswa yang 
mendapat nilai tertinggi serta memberikan pujian kepada siswa tersebut. 
Dengan menyebutkan siapa siswa yang mendapat nilai tertinggi akan 
membangkitkan siswa yang lain untuk lebih baik. Pujian yang diberikan 
kepada siswa yang mendapat nilai tetinggi juga akan memberikan 
semangat agar ia mempertahankan prestasi tersebut. Setelah 
mengumumkan siapa yang meraih nilai tertinggi, guru juga menyebutkan 
bahwa nilai-nilai yang telah diraih pada pelajaran sebelumnya belum 
memuaskan. Guru kemudian memberikan motivasi kepada siswa bahwa 
mereka bisa lebih kreatif dalam mengerjakan tugas menulis deskripsi. 
Guru memberikan pengertian bahwa sebenarnya mereka mampu 
mendapatkan nilai yang lebih tinggi asal mereka memperhatikan 
pembelajaran.  
Selanjutnya siswa diajak guru untuk menyanyi bersama. Dengan 
menyanyi bersama guru berusaha membangkitkan semangat mereka serta 
memancing perhatian mereka. Lagu yang dinyanyikan masih ada 
hubungannya dengan tema pelajaran yaitu “Potong Bebek Angsa”. 
Selanjutnya guru memberikan materi mengenai menulis deskripsi. 
Pemberian materi ini akan membantu mengurangi kesalahan yang dila-
kukan siswa pada pertemuan yang lalu. Guru menekankan perbedaan 
menulis deskripsi dengan mengarang yang pernah mereka lakukan serta 
menekankan penggunaan huruf besar di depan kalimat dan tanda titik di 
akhir kalimat. Guru memberi contoh paragraf deskripsi kepada siswa. 
Contoh yang digunakan guru adalah binatang yang terdapat pada lagu 
yang telah dinyayikan yaitu bebek. Guru memutarkan film kartun animasi 
yang menceritakan mengenai berbagai jenis binatang. Untuk pertemuan 
pada siklus II film yang digunakan masih sama yaitu ”Ku Tahu Nama 
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Satwa Bersama Ella & Ello” dengan seri kucing, anjing, dan kelinci. Guru 
menyuruh siswa mendeskripsikan salah satu binatang  (nama, ciri khas, 
suara, dan habitat) dalam film yang telah dilihat. Selesai mengerjakan tu-
gas, guru menyimpulkan pembelajaran yang telah berlangsung dan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi. Selanjutnya guru dan siswa melakukan refleksi terhadap 
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan serta menutup pelajaran 
pada hari tersebut. 
c. Observasi dan Interpretasi 
Pada siklus II ini, peneliti masih tetap bertindak sebagai pengamat 
jalannya proses pembelajaran. Peneliti melakukan observasi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran dan kemudian mendeskripsikan kegiatan 
berdasarkan kekurangan dan kelebihannya. Hal ini dilakukan untuk me-
ngukur sejauh mana ketercapaian tujuan yang diinginkan sesuai dengan 
perencanaan sebelumnya. Siklus II ini merupakan tindak lanjut dari pelak-
sanaan siklus I. Siklus I yang telah dilaksanakan, dianalisis, dan dievaluasi 
berdasarkan kelemahan/kekurangannya sebagai bahan pijakan untuk me-
laksanakan siklus II ini. Berdasarkan pengamatan terhadap jalannya proses 
pembelajaran menulis deskripsi tersebut, diperoleh deskripsi mengenai ja-
lannya proses pembelajaran menulis deskripsi dengan media film kartun 
animasi sebagai berikut. 
1) Sebelum mengajar, guru telah mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sebagai pedoman dalam mengajar yang telah di-
buat dan disepakati bersama dengan peneliti. RPP yang disusun telah 
sesuai dengan silabus Bahasa Indonesia yang berlaku pada kurikulum 
sekolah tersebut yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.  
2) Guru mengajar sesuai dengan RPP yang telah dibuat dan disepakati 
bersama dengan peneliti. 
3) Guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran menulis deskripsi 
dengan media film kartun animasi secara benar, yakni guru mengajar 
dengan arah dan tujuan yang jelas dan terencana.  
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4) Pelaksanaan siklus II berlangsung dalam satu pertemuan yakni dengan 
alokasi waktu 3x35 menit, serta diikuti oleh seluruh siswa kelas II 
yakni 12 siswa. 
 Proses pengamatan dalam tindakan ini diiringi dengan proses peni-
laian terhadap indikator ketercapaian kualitas proses pembelajaran yang 
telah ditetapkan. Penilaian terhadap kualitas proses pembelajaran menulis 
deskripsi dilihat dari aktivitas siswa selama proses belajar-mengajar. 
 Penilaian proses terhadap siswa meliputi empat aspek, yaitu: (a) 
minat, (b) perhatian, (c) kemandirian, dan (d) keaktifan. Berikut hasil pe-
nilaian proses terhadap siswa pada siklus I pembelajaran menulis dekripsi. 
Tabel 7. Penilaian Proses Pembelajaran Menulis Dekripsi pada Siklus II.  
Perilaku No Nama 
I II III IV 
1 Nur Arifin 4 4 4 4 
2 Daninggar Puspita R. 3 4 4 4 
3 Ardian Setiyono 3 3 3 3 
4 Akhmad Ferdi Indra C. 4 4 4 4 
5 Febri Sulistiyono 5 5 4 4 
6 Muhammad Risky 4 4 4 5 
7 M. Shofwan Nazarudin 4 5 4 5 
8 Muhammad Zuliyanto 3 3 4 4 
9 Nur Fitriyani 3 3 3 3 
10 Wahyu Putri S. 4 4 5 3 
11 Redy Surya Pradana 5 5 4 4 
12 Anang Jodi Prasetyo 4 4 5 5 
 Persentase siswa dengan 
kriteria baik/amat baik 




I : minat  
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II : perhatian 
III : kemandirian 
IV : keaktifan 
Kriteria Penskoran: 
1 : sangat kurang 
2 : kurang 
3 : sedang 
4 : baik 
5 : amat baik 
 
                    Jumlah siswa dengan kriteria baik/amat baik 
 Persentase siswa dengan =  X 100%     
kriteria baik/amat baik   Jumlah siswa 
(Diadaptasi dari Sarwiji Suwandi, 2008: 91-92 dan Nana sudjana, 2006: 
61) 
 Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh gambaran mengenai peni-
laian terhadap proses keaktivan siswa dalam pembelajaran menulis des-
kripsi menggunakan media film kartun animasi. Berikut adalah uraian 
penilaian secara lengkap. Perolehan skor indikator minat adalah sebagai 
berikut. Tidak ada siswa yang memperoleh skor 1 dan 2. Terdapat 4 siswa 
dengan skor 3. Skor 4 diperoleh 6 siswa. Siswa yang memperoleh skor 5 
hanya 2 siswa. Perolehan skor untuk indikator perhatian adalah sebagai 
berikut. Tidak ada siswa yang mendapat skor 1 maupun 2. Terdapat 3 
siswa yang mendapat 3. Skor 4 diperoleh 6 siswa. Siswa yang memperoleh 
skor 5 ada 3 siswa. Perolehan skor untuk indikator kemandirian adalah 
sebagai berikut. Tidak ada siswa yang memperoleh skor 1 maupun 2. ada 2 
siswa yang memperoleh skor 3. Terdapat 8 siswa yang memperoleh skor 4 
dan hanya 2 siswa memperoleh skor 5. Perolehan skor untuk indikator 
keaktifan adalah sebagai berikut. Tidak ada siswa yang memperoleh skor 1 
maupun 2. Terdapat 3 siswa yang memperoleh skor 3. Siswa yang 
memperoleh skor 4 ada 6 dan siswa yang memperoleh skor 5 ada 3. 
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 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan persentase tiap 
indikator untuk penilaian proses dalam siklus II sebagai berikut. 
1) Siswa yang berminat terhadap proses pembelajaran menulis deskripsi 
adalah sebesar 66,7%. Hal ini berarti minat terhadap kegiatan menulis 
deskripsi pada siklus II meningkat 16,7% dari siklus I yang sebesar 
50%. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa minat siswa 
terhadap kegiatan menulis deskripsi meningkat. 
2) Siswa yang memperhatikan proses pembelajaran menulis deskripsi 
adalah sebesar 75%. Hal ini berarti siswa yang memperhatikan proses 
pembelajaran pada siklus II meningkat 16,7% dari siklus I yang 
sebesar 58,3%. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa 
perhatian siswa terhadap proses pembelajaran menulis deskripsi 
meningkat. 
3) Siswa yang mandiri dalam mengerjakan tugasnya selama proses 
pembelajaran adalah sebesar 83,3%. Hal ini berarti siswa yang mandiri 
pada siklus II meningkat 16,7% dari siklus I yang sebesar 66,7%. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa kemandirian siswa 
dalam mengerjakan tugasnya selama proses pembelajaran meningkat. 
4) Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran adalah sebesar 75%. Hal 
ini berarti siswa yang aktif memberi tangapan dalam kegiatan tanya 
jawab selama proses pembelajaran pada siklus II meningkat 33,3% 
dari siklus I yang sebesar 41,7 %. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
dikatakan bahwa keaktivan siswa pada proses pembelajaran menulis 
deskripsi meningkat. 
 Selain ditujukan terhadap proses, penilaian juga ditujukan kepada 
hasil kerja siswa yang dilihat dari tiga aspek, yakni isi, kosakata, dan 
ejaan. Berikut hasil penilaian terhadap kualitas hasil kemampuan menulis 




























1 Nur Arifin 19 12 3 34 68 Tuntas 
2 Daninggar Puspita R. 19 9 3 31 62 Belum Tuntas 
3 Ardian Setiyono 17 10 3 30 60 Belum Tuntas 
4 Akhmad Ferdi Indra C. 19 11 4 34 68 Tuntas 
5 Febri Sulistiyono 19 12 4 35 70 Tuntas 
6 Muhammad Risky 20 11 3 33 66 Tuntas 
7 M. Shofwan Nazarudin 20 14 5 39 78 Tuntas 
8 Muhammad Zuliyanto 16 12 3 31 62 Belum Tuntas 
9 Nur Fitriyani 15 11 3 29 58 Belum Tuntas 
10 Wahyu Putri S. 18 14 4 36 72 Tuntas 
11 Redy Surya Pradana 20 14 4 38 76 Tuntas 




Nilai rata-rata 67,8 
Siswa yang 








I : isi 
II : kosakata 
III : ejaan 
Batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) menulis deskripsi, yaitu 65. 
Ketuntasan hasil belajar yang berupa kemampuan siswa dalam 
menulis deskripsi dengan memperhatikan isi, kosakata, dan ejaan 
mencapai 66,7%. Hal tersebut terlihat dari hasil menulis deskripsi dan 
dihitung dari jumlah siswa yang mem-peroleh nilai 65 (batas ketuntasan) 
ke atas sebanyak 8 siswa. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan 
bahwa ketuntasan hasil menulis deskripsi masih berada di bawah 
persentase batas indikator keberhasilan sebesar 75%. Dapat dikatakan pula 
bahwa kemampuan menulis deksripsi siswa masih perlu ditingkatkan.  
 
  
d. Analisis dan Refleksi 
Berdasarkan obeservasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dan 
penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran menulis deskripsi dengan 
media film kartun animasi, diperoleh gambaran mengenai beberapa 
kelemahan. Kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I sebagian 
besar telah teratasi pada siklus II. Kelemahan-kelemahan yang telah dapat 
diatasi dan masih harus tetap dilakukan pada siklus III diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Guru sudah memonitor seluruh siswa ketika mengajar, baik siswa yang 
duduk di depan maupun yang duduk di belakang. Guru tidak lagi 
hanya berdiri di depan, tetapi juga berjalan keliling kelas. Hal tersebut 
tetap perlu dilakukan pada siklus III agar tidak terjadi kesalahan lagi 
seperti pada siklus I. 
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2) Guru sudah memberi pujian kepada siswa yang berhasil menjawab 
pertanyaan dari guru. Guru juga tetap memberi penghargaan kepada 
siwa yang kurang berhasil dalam menjawab pertanyaan. Hal ini tetap 
perlu dilakukan agar mereka tetap bersemangat dalam menanggapi 
pertanyaan dari guru. 
3) Guru sudah mengatasi pintu yang rusak dengan cara mengganjal de-
ngan kursi sehingga siswa kelas I tidak bisa membukanya lagi. Hal ini 
tetap perlu dilakukan untuk mengantisipasi jika siswa kelas I akan 
mengintip pelajaran kelas II. 
4) Film kartun animasi yang akan diputar sudah dicek terlebih dahulu, 
terutama pada volume, sehingga kesalahan yang terjadi pada siklus I 
tidak terjadi lagi. 
5) Guru sudah memberi motivasi kepada siswa bahwa mereka bisa me-
raih prestasi yang lebih baik jika mereka memperhatikan dan ber-
sungguh-sungguh. Pemberian motivasi ini tetap perlu dilakukan agar 
siswa tetap bersemangat mengikuti pelajaran.  
6) Sebagian besar siswa sudah aktif dalam egiatan tanya jawab yang 
dilakukan guru. Banyak siswa yang mau mengungkapkan pendapatnya 
kepada kelas dan ada beberapa siswa yang aktif bertanya kepada guru. 
Kondisi ini perlu dipertahankan sehingga pada siklus III dan 
seterusnya siswa tetap aktif dan semakin banyak siswa yang aktif. 
Pada siklus II masih ada kelemahan yang perlu diperbaiki. Setelah 
mengidentifikasi kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus II, 
dilakukan analisis dan refleksi sebagai berikut. 
1) Guru sudah memonitor siswa yang tidak memperhatikan pelajaran. 
Akan tetapi masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan. 
Agar siswa tetap memperhatikan, apabila ada tanda-tanda siswa tidak 
memperhatikan maka sebaiknya pada siklus III guru memberi 
pertanyaan pada siswa tersebut. 
2) Guru sudah memantau siswa agar mereka memperhatikan penjelasan 
yang diberikan guru agar mereka tidak mengalami kesulitan sehingga 
xcvi 
 
bertanya-tanya dengan teman lain yang menyebabkan kegaduhan. 
Akan tetapi masih ada beberapa siswa yang tetap bertanya-tanya kepa-
da siswa lain. Sebaiknya guru menanyakan sendiri kesulitan-kesulitan 
yang dialami siswa sehingga siswa tidak bertanya kepada siswa yang 
lain lagi. 
3) Guru sudah memberi motivasi kepada siswa bahwa mereka bisa 
menulis deskripsi dengan baik, akan tetapi masih ada beberapa siswa 
yang mengeluh tidak bisa. Sebaiknya guru memberikan mereka moti-
vasi yang lebih kuat agar mereka tidak mengeluh sebelum menger-
jakan karena sebenarnya mereka bisa mengerjakan dan terbukti dari 
nilai mereka yang semakin bagus. 
3. Siklus III 
a. Perencanaan Tindakan 
Sebelum melaksanakan siklus ketiga, terlebih dahulu dilaksanakan 
perencanaan dengan guru yang bersangkutan. Perencanaan tersebut 
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 20 Februari 2010. Perencanaan 
siklus III didasarkan atas pelaksanaan siklus II yang belum memenuhi 
target yang diinginkan. Pelaksanaan siklus kedua tersebut dianalisis 
berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan peneliti dengan mengulas 
kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran sehingga dapat dicarikan 
solusi atas permasalahan yang terjadi pada pertemuan sebelumnya. 
Kemudian peneliti dan guru mendiskusikan rancangan tindakan yang akan 
dilakukan pada proses penelitian selanjutnya. Sebagai upaya mengatasi 
berbagai kekurangan yang ada pada siklus II, akhirnya disepakati hal-hal 
yang perlu diperbaiki guru adalah sebagai berikut. 
1) Guru memberi pertanyaan kepada siswa yang ramai. Hal ini dimak-
sudkan agar siswa tidak semakin ramai dan lebih memperhatikan pada 
siklus III. 
2) Guru menanyakan kesulitan yang dialami siswa agar mereka tidak 
bertanya-tanya dengan teman lain yang menyebabkan kegaduhan.  
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3) Guru memberi motivasi kepada siswa bahwa mereka tidak boleh 
mengeluh sebelum mengerjakan. Guru juga meyakinkan siswa mereka 
bisa mengerjakan lebih baik dari sebelumnya. 
Dari pertemuan tersebut guru dan peneliti sepakat untuk melaksa-
nakan tindakan III pada hari Senin tanggal 22 Februari 2010. Setelah 
mencapai kesepakatan waktu, selanjutnya peneliti dan guru mendiskusikan 
rancangan pembelajaran. Rancangan pembelajaran tersebut disusun 
berdasarkan hasil observasi dan analisis siklus II, yaitu dengan mengulas 
kelemahannya dan kemudian dicarikan pemecahannya. Dari diskusi 
tersebut, tersusunlah rancangan pembelajaran sebagai berikut. 
1) Peneliti bersama guru merancang skenario pembelajaran menulis des-
kripsi dengan media film kartun animasi. Langkah-langkah yang akan 
ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut adalah sebagai berikut: (a) 
guru memberi salam kepada siswa, menanyakan kabar, mengabsen 
siswa, dan menkondisikan kelas agar siap melakukan pembelajaran, 
(b) guru menjelaskan tentang kompetensi dan tujuan yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran, (c) guru menanyakan kepada siswa 
mengenai kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa berkaitan dengan 
materi yang telah diberikan pada pertemuan lalu, (d) guru memberikan 
gambaran umum mengenai hasil tes siswa serta kesalahan-kesalahan 
umum yang dilakukan siswa pada siklus II, (e) guru memberikan 
motivasi kepada siswa bahwa mereka bisa lebih kreatif dalam 
mengerjakan tugas menulis deskripsi, (f) guru mengajak siswa untuk 
main tebak-tebakan mengenai binatang, (g) guru memberikan materi 
mengenai menulis deskripsi, (h) guru memberi contoh paragraf 
deskripsi kepada siswa, (i) guru memutarkan film kartun animasi yang 
menceritakan mengenai berbagai jenis binatang, (j) guru menyuruh 
siswa mendeskripsikan salah satu binatang  (nama, ciri khas, suara, dan 
habitat) dalam film yang telah ditonton, (k) guru menyampaikan 
kesimpulan pembelajaran dan menanyakan kesulitan yang dialami 
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siswa, dan (l) guru dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2) Guru dan peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
3) Peneliti dan guru mempersiapkan media pembelajaran berupa film kar-
tun animasi, kertas HVS, laptop, dan speaker. 
4) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian yang berupa tes dan 
nontes. Instrumen tes dinilai dari hasil pekerjaan siswa dalam menulis 
deskripsi. Instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi 
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati aktivitas siswa selama 
proses belajar-mengajar berlangsung dengan berdasarkan pada rubrik 
penilaian proses pembelajaran menulis deskripsi dengan media film 
kartun animasi yang meliputi (a) minat, (b) perhatian, (c) kemandirian, 
dan (d) keaktifan. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan dilaksanakan pada hari Senin tanggal 22 Februari 2010 di 
ruang  kelas II SDN Gogodalem I Kabupaten Semarang dengan waktu 
3x35 menit. Sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, 
pelaksanaan pembelajaran sudah disesuaikan dengan rencana tersebut. 
Pada pertemuan ini, guru mencoba menerapkan solusi atas permasalahan 
yang belum terselesaikan pada tindakan II sesuai dengan kesepakatan yang 
telah disusun antara peneliti dan guru. Proses pembelajaran sepenuhnya 
dilaksanakan oleh guru, sedangkan peneliti hanya sebagai pengamat 
jalannya proses pembelajaran. 
 Urutan pelaksanaan tindakan III adalah sebagai berikut. Guru 
memberi salam kepada siswa, menanyakan kabar, mengabsen siswa, dan 
menkondisikan kelas. Hal ini dimaksudkan untuk menjalin keakraban 
dengan siswa dan mengetahui kondisi siswa. Guru menjelaskan tentang 
kompetensi dan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Guru juga 
menanyakan kepada siswa mengenai kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
siswa berkaitan dengan materi yang telah diberikan pada pertemuan lalu. 
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Selanjutnya memberi tahu siswa bahwa nilai pelajaran sebelumnya sudah 
bagus, akan tetapi perlu ditingkatkan. Guru mengumumkan siapa siswa 
yang mendapat nilai tertinggi pada pelajaran sebelumnya. Guru juga 
memberi pujian kepada siswa yang mendapat nilai tertinggi dan memberi 
motivasi kepada siswa yang lain. Guru memotivasi siswa untuk lebih 
kreatif dalam menulis deskripsi. Guru mengajak siswa untuk main tebak-
tebakan mengenai binatang dengan cara meminta tiga siswa untuk maju ke 
depan. Tiga orang siswa tersebut menjelaskan ciri-ciri binatang dan siswa 
yang lain menebaknya. Selanjutnya guru memberikan materi mengenai 
menulis deskripsi dengan tujuan agar siswa tidak lupa serta meminimalisir 
kesalahan siswa dalam mengerjakan. Guru memberi contoh paragraf 
deskripsi kepada siswa. Contoh yang diberikan guru mengenai binatang 
yang sebelumnya dijadikan siswa sebagai tebak-tebakan. Guru 
memutarkan film kartun animasi yang menceritakan mengenai berbagai 
jenis binatang berjudul ”Ku Tahu Nama Satwa Bersama Ella & Ello” 
dengan seri gajah, harimau, dan jerapah. Guru menyuruh siswa 
mendeskripsikan salah satu binatang  (nama, ciri khas, suara, dan habitat) 
dalam film yang telah ditonton. Selesai mengerjakan tugas dengan tertib 
dan teratur, guru menyimpulkan pembelajaran yang telah berlangsung dan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi. Selanjutnya guru dan siswa melakukan refleksi terhadap 
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan, siswa terlihat aktif dalam 
refleksi. Selanjutnya guru menutup pelajaran pada hari tersebut. 
c. Observasi dan Interpretasi 
Siklus III ini merupakan tindak lanjut dari pelaksanaan siklus II. 
Proses pembelajaran pada siklus III ini sepenuhnya dilaksanakan oleh 
guru, sementara peneliti masih tetap bertindak sebagai pengamat jalannya 
proses pembelajaran. Berdasarkan pengamatan terhadap jalannya proses 
pembelajaran menulis deskripsi tersebut, diperoleh deskripsi mengenai ja-
lannya proses pembelajaran menulis deskripsi dengan media film kartun 
animasi sebagai berikut. 
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1) Sebelum mengajar, guru telah mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sebagai pedoman dalam mengajar yang telah di-
buat dan disepakati bersama dengan peneliti. RPP yang disusun telah 
sesuai dengan silabus Bahasa Indonesia yang berlaku pada kurikulum 
sekolah tersebut yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.  
2) Guru mengajar sesuai dengan RPP yang telah dibuat dan disepakati 
bersama dengan peneliti. 
3) Guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran menulis deskripsi 
dengan media film kartun animasi secara benar, yakni guru mengajar 
dengan arah dan tujuan yang jelas dan terencana.  
4) Pelaksanaan siklus III berlangsung dalam satu pertemuan yakni dengan 
alokasi waktu 3x35 menit, serta diikuti oleh seluruh siswa kelas II 
yakni 12 siswa. 
 Proses pengamatan dalam tindakan ini diiringi dengan proses 
penilaian terhadap indikator ketercapaian kualitas proses pembelajaran 
yang telah ditetapkan. Penilaian terhadap kualitas proses pembelajaran 
menulis deskripsi dilihat dari aktivitas siswa selama proses belajar-
mengajar. Penilaian proses terhadap siswa meliputi empat aspek, yaitu: (a) 
minat, (b) perhatian, (c) kemandirian, dan (d) keaktifan. Berikut hasil 
penilaian proses terhadap siswa pada siklus III pembelajaran menulis 
dekripsi. 
Tabel 9. Penilaian Proses Pembelajaran Menulis Dekripsi pada Siklus III.  
Perilaku No Nama 
I II III IV 
1 Nur Arifin 4 5 5 5 
2 Daninggar Puspita R. 3 4 5 4 
3 Ardian Setiyono 3 3 4 3 
4 Akhmad Ferdi Indra C. 5 4 5 4 
5 Febri Sulistiyono 5 5 5 5 
6 Muhammad Risky 4 5 5 5 
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7 M. Shofwan Nazarudin 5 5 5 5 
8 Muhammad Zuliyanto 4 4 4 4 
9 Nur Fitriyani 3 3 3 3 
10 Wahyu Putri S. 4 4 5 4 
11 Redy Surya Pradana 5 5 5 5 
12 Anang Jodi Prasetyo 5 5 5 5 
 Persentase siswa dengan 
kriteria baik/amat baik 




I : minat 
II : perhatian 
III : kemandirian 
IV : keaktifan 
Kriteria Penskoran: 
1 : sangat kurang 
2 : kurang 
3 : sedang 
4 : baik 
5 : amat baik 
           Jumlah siswa dengan kriteria baik/amat baik 
 Persentase siswa dengan =  X 100%     
kriteria baik/amat baik   Jumlah siswa 
 
(Diadaptasi dari Sarwiji Suwandi, 2008: 91-92 dan Nana sudjana, 2006: 
61) 
 Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh gambaran mengenai peni-
laian terhadap proses pembelajaran menulis deskripsi menggunakan media 
film kartun animasi. Berikut adalah uraian penilaian secara lengkap. 
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 Perolehan skor untuk indikator minat adalah sebagai berikut. Tidak 
ada siswa yang memperoleh skor 1 dan 2. Terdapat 3 siswa dengan skor 3. 
Siswa yang memperoleh skor 4 ada 4 dan siswa yang memperoleh skor 5 
ada 5. Perolehan skor untuk indikator perhatian adalah sebagai berikut. 
Tidak ada siswa yang mendapat skor 1 maupun 2. Terdapat 2 siswa yang 
mendapat skor 3. Siswa yang memperoleh skor 4 ada 4 siswa, sedangkan 
skor 5 diperoleh 6 siswa. Perolehan skor untuk indikator kemandirian 
adalah sebagai berikut. Tidak ada siswa yang memperoleh skor 1 maupun 
2. Hanya ada 1 siswa yang memproleh skor 3. Terdapat 2 siswa yang 
memperoleh skor 4 dan 9 siswa memperoleh skor 5. Perolehan skor untuk 
indikator keaktifan adalah sebagai berikut. Tidak ada siswa yang 
memperoleh skor 1 maupun 2. Terdapat 2 siswa yang memperoleh skor 3. 
Siswa yang memperoleh skor 4 ada 4 siswa dan siswa yang memperoleh 
skor 5 ada 6 siswa. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan persentase tiap 
indikator kualitas proses pembelajaran dalam siklus III sebagai berikut. 
1) Siswa yang berminat terhadap proses pembelajaran menulis deskripsi 
adalah sebesar 75%. Hal ini berarti minat terhadap proses 
pembelajaran menulis deskripsi pada siklus II meningkat 8,3% dari 
siklus II yang sebesar 66,7%. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
dikatakan bahwa minat siswa terhadap kegiatan menulis deskripsi 
meningkat dan telah memenuhi indikator ketercapaian belajar sebesar 
75%. 
2) Siswa yang memperhatikan proses pembelajaran menulis deskripsi 
adalah sebesar 83,3%. Hal ini berarti siswa yang memperhatikan  
proses pembelajaran menulis deskripsi pada siklus III meningkat 8,3% 
dari siklus II yang sebesar 75%. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
dikatakan bahwa siswa yang memperhatikan proses pembelajaran 
menulis deskripsi meningkat dan telah memenuhi indikator 
ketercapaian belajar sebesar 75%. 
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3) Siswa yang mandiri selama proses pembelajaran menulis deskripsi 
adalah sebesar 91,7%. Hal ini berarti siswa yang mandiri pada siklus 
III meningkat 8,3% dari siklus II yang sebesar 83,3%. Berdasarkan hal 
tersebut, dapat dikatakan bahwa kemandirian siswa selama proses 
pembelajaran menulis deskripsi meningkat dan telah memenuhi 
indikator ketercapaian belajar sebesar 75%. 
4) Siswa yang memberi tanggapan dalam kegiatan tanya jawab adalah 
sebesar 83,3%. Hal ini berarti siswa yang memberi tangapan dalam 
kegiatan tanya jawab pada siklus III meningkat 8,3% dari siklus II 
yang sebesar 75%. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa 
keaktivan siswa selama proses pembelajaran menulis deskripsi 
meningkat dan telah memenuhi indikator ketercapaian belajar sebesar 
75%. Penigkatan tersebut sesuai dengan pendapat   Lucy Madsen 
Guglielmino dan Lurana C. Hillard (2007: 19) ”Teachers discussing 
the problems of student learning is the most definitive factor that leads 
to change and improvement in teaching and learning--teachers 
discussing and sharing best practices of how they teach and how kids 
learn.” 
 Selain ditujukan terhadap proses, penilaian juga ditujukan kepada 
hasil kerja siswa yang dilihat dari tiga aspek, yakni isi, kosakata, dan 
ejaan. Berikut hasil penilaian terhadap kualitas hasil kemampuan menulis 

























1 Nur Arifin 19 13 5 37 74 Tuntas 
2 Daninggar Puspita R. 19 11 5 35 70 Tuntas 
3 Ardian Setiyono 18 12 4 34 68 Tuntas 
4 Akhmad Ferdi Indra C. 20 12 5 37 74 Tuntas 
5 Febri Sulistiyono 21 14 5 40 80 Tuntas 
6 Muhammad Risky 20 11 5 36 72 Tuntas 
7 M. Shofwan Nazarudin 22 15 5 42 84 Tuntas 
8 Muhammad Zuliyanto 17 13 5 35 70 Tuntas 
9 Nur Fitriyani 16 11 4 31 62 Belum Tuntas 
10 Wahyu Putri S. 20 15 5 40 80 Tuntas 
11 Redy Surya Pradana 21 15 5 41 82 Tuntas 




Nilai rata-rata 74,5 
Siswa yang 
tuntas = 11 
Siswa yang 




I : isi 
II : kosakata 
III : ejaan 
Batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) menulis deskripsi, yaitu 65. 
Ketuntasan hasil belajar yang berupa kemampuan siswa dalam 
menulis deskripsi dengan memperhatikan isi, kosakata, dan ejaan 
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mencapai 91,7%. Hal tersebut terlihat dari hasil menulis deskripsi dan 
dihitung dari jumlah siswa yang memperoleh nilai 65 (batas ketuntasan) ke 
atas sebanyak 11 siswa. 
 
d. Analisis dan Refleksi 
Pelaksanaan siklus III sudah berlangsung dengan baik, baik disini 
maksudnya secara umum segala kekurangan yang terdapat dalam proses 
pembelajaran menulis deskripsi dengan media film kartun animasi telah 
dapat diatasi. Guru telah mampu menumbuhkan minat siswa dalam mengi-
kuti pembelajaran menulis deskripsi. Banyak siswa yang telah memper-
hatikan guru dengan baik. Siswa juga memperhatikan penayangan film 
kartun animasi dengan baik serta banyak siswa yang terlibat aktif mem-
berikan tanggapan terhadap tanya jawab yang diberikan guru. Dari tugas 
yang diberikan guru dapat disimpulkan bahwa media film kartun animasi 
terbukti dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa.  Sim-
pulan ini diambil dari hasil perbandingan antara hasil pekerjaan siswa pada 
saat survei awal, siklus I, siklus II, dan siklus III yang terus mengalami 
peningkatan. Mengingat capaian pada siklus III telah sesuai dengan 
indikator yang dirumuskan sejak awal, maka penelitian ini diakhiri.  
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengamatan tindakan dapat dinyatakan bahwa terjadi 
peningkatan kualitas pembelajaran baik proses maupun hasil kemampuan menulis 
deskripsi dengan media film kartun animasi dari siklus I sampai dengan siklus III. 
Secara garis besar penelitian ini telah menjawab rumusan masalah yaitu bahwa 
penelitian tindakan kelas terhadap kemampuan menulis deskripsi siswa kelas II 
SDN Gogodalem I Kabupaten Semarang dengan media film kartun animasi ini 
dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus 
dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu (1) tahap perencanaan tindakan, (2) tahap 
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pelaksanaan tindakan, (3) tahap observasi dan interpretasi, dan (4) tahap analisis 
dan refleksi. 
Sebelum melaksanakan siklus I, terlebih dahulu peneliti melakukan survei 
awal untuk mengetahui permasalahan dan kondisi yang ada di lapangan. Dari 
kegiatan survei awal ini peneliti menemukan bahwa kualitas proses dan hasil 
kemampuan menulis deskripsi siswa sangat rendah. Oleh karena itu peneliti me-
ngadakan diskusi dengan guru yang bersangkutan untuk mencari solusi yang 
dapat digunakan sebagai upaya mengatasi permasalahan yang ada. Peneliti dan 
guru kolaboran bersepakat untuk mengatasi permasalah yang terjadi dengan  
menerapkan media film kartun animasi. 
Peneliti bersama guru kelas menyusun rencana pembelajaran untuk 
melaksanakan siklus pertama. Siklus I merupakan tindakan awal untuk memper-
baiki pembelajaran menulis deskripsi dengan media film kartun animasi. Dari 
pengamatan pada siklus I ini dapat dideskripsikan hasil pembelajaran menulis 
deskripsi menggunakan media film kartun animasi. Dari hasil pengamatan 
terhadap proses belajar-mengajar menulis deskripsi pada siklus I ditemukan bebe-
rapa kelemahan atau kekurangan. Kelemahan tersebut datang dari guru, siswa, dan 
media yang digunakan. Kelemahan yang datang dari guru adalah posisi guru 
selama pembelajaran lebih banyak di depan kelas, hal ini menyebabkan siswa 
yang berada di belakang kurang mendapat perhatian/ monitoring, guru tidak 
memberi penghargaan/pujian terhadap siswa yang berhasil menjawab pertanyaan 
dari guru sehingga tidak dapat memancing antusiasme siswa lain untuk menjawab 
pertanyaan, guru kurang memberi peringatan kepada siswa yang tidak mem-
perhatikan pelajaran, dan guru kurang memperhatikan keadaan kelas yaitu pintu 
kelas yang terhubung dengan kelas I kuncinya rusak sehingga siswa kelas I sering 
mengintip pembelajaran kelas II yang mengakibatkan mengganggu konsentrasi 
mereka. Kelemahan yanga datang dari siswa adalah ketika pembelajaran menulis 
deskripsi berlangsung, siswa belum sepenuhnya terlihat aktif dan masih sibuk 
dengan kegiatan masing-masing serta mengabaikan guru, siswa masih merasa 
kesulitan dalam menulis deskripsi, terlihat ketika mengerjakan tugas yang 
diberikan guru, siswa masih bertanya-tanya baik kepada guru maupun temannya, 
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dan siswa kurang aktif dalam memberikan tanggapan terhadap pertanyaan yang 
diajukan guru. Kelemahan yang dimiliki oleh media adalah kurang kerasnya 
volume sehingga siswa kurang bisa mendengar dialog dalam film kartun animasi.  
Kelemahan atau kekurangan dalam pelaksanaan siklus I dapat dikatakan 
sebagai penyebab rendahnya hasil tes menulis deskripsi siswa. Hal ini dapat dili-
hat dari jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas 65 (tuntas) hanya empat 
siswa atau sekitar 33,3% dari jumlah keseluruhan siswa. Selanjutnya kekurangan-
kekurangan tersebut dievaluasi oleh peneliti dan guru hingga menghasilkan peren-
canaan pembelajaran yang baru sehingga diharapkan dapat mengatasi kekura-
ngan-kekurungan yang terdapat pada siklus I.  
Pelaksanaan siklus II merupakan  upaya yang dilaksanakan untuk menga-
tasi kelemahan-kelemahan yang terdapat pada pembelajaran menulis deskrisi 
dengan media film kartun animasi siklus I. Setelah diskusi akhirnya peneliti dan 
guru bersepakat menerapkan solusi berupa guru perlu mengubah posisi mengajar, 
guru perlu memberikan pujian kepada siswa, guru harus memantau serta mem-
peringatkan siswa yang kurang memperhatikan, guru perlu mengunci pintu yang 
terhubung dengan kelas I agar tidak mengganggu konsentrasi siswa kelas II, 
mengecek film kartun animasi yang akan diputar, dan guru perlu memotivasi 
siswa agar mereka bisa menulis deskripsi dengan lebih kreatif. Berdasarkan pe-
laksanaan siklus II terbukti bahwa telah terjadi peningkatan proses maupun hasil 
pembelajaran menulis deskripsi dengan media film kartun animasi dari siklus I.  
Berdasarkan pelaksanaan siklus II dapat dilihat peningkatan kualitas 
proses dan hasil jika dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus I siswa yang telah 
mencapai nilai di atas KKM sebesar 4 siswa, sedangkan pada siklus II terjadi 
peningkatan menjadi 8 siswa. Akan tetapi pada siklus II masih ditemukan sedikit 
kelemahan. Berdasarkan diskusi antara peneliti dengan guru maka dirancanglah 
rencana pembelajaran baru untuk siklus III yang dilaksanakan untuk mengatasi 
kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus II. Siklus III merupakan peren-
canaan siklus terakhir dalam tindakan penelitian ini sehingga pada siklus III ini 
guru dan peneliti berusaha memperkecil segala kelemahan yang terjadi selama 
pembelajarn menulis deskripsi berlangsung. Siklus III ini dilaksanakan dengan 
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menggunakan media film kartun animasi untuk menguatkan hasil dari siklus I dan 
II bahwa pemanfaatan media film kartun animasi terbukti dapat meningkatkan 
kemampuan menulis deskripsi siswa kelas II SDN Gogodalem I Kabupaten Sema-
rang. Dari pelaksanaan siklus III terbukti bahwa telah terjadi peningkatan proses 
dan hasil pembelajaran menulis deskripsi dari siklus II. Terbukti dari mening-
katnya jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar dari siklus II sebesar 8 
siswa menjadi 11 siswa pada siklus III. 
Setelah dilakukan  tindakan dengan mengunakan media film kartun ani-
masi, siswa menjadi tertarik dan antusias mengikuti pembelajaran menulis. Siswa 
juga terlihat lebih memperhatikan penjelasan guru. Banyak siswa yang 
mengerjakan tugas menulis deskripsi secara mandiri dan terlibat aktif dalam 
kegiatan tanya jawab yang diberikan guru. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 
berikut. 
Tabel 11. Persentase Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
Persentase yang dicapai No. Indikator 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Minat  50% 66,7% 75% 
2 Perhatian 58,3% 75% 83,3% 
3 Kemandirian 66,7% 83,3% 91,7% 
4 Keaktifan 41,7% 75% 83,3% 
5 Kemampuan menulis deskripsi de-
ngan memperhatikan isi, kosakata, 
dan ejaan. 
33,3% 66,7% 91,7% 
 
Penjabaran peningkatan proses dan hasil yang terjadi pada pembelajaran 
menulis deskripsi adalah sebagai berikut. 
1. Peningkatan kualitas proses pembelajaran menulis deskripsi 
a. Meningkatnya minat siswa terhadap pembelajaran menulis deskripsi 
Minat siswa terhadap pembelajaran menulis deskripsi mengalami 
peningkatan. Hal tersebut terlihat dari indikator minat siswa terhadap kegi-
atan menulis deskripsi meningkat tiap siklus. Hasil pengamatan peneliti 
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menyebutkan bahwa pada siklus I minat siswa terhadap pembelajaran 
menulis deskripsi sebesar 50% dan meningkat 16,7% menjadi 66,7% pada 
siklus II. Kemudian pada siklus III meningkat 8,3% menjadi 75%. Dengan 
demikian tindakan guru dengan menerapkan media film kartun animasi 
dapat meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran menulis deskripsi.  
 
 
b. Meningkatnya perhatian siswa terhadap pembelajaran menulis deskripsi 
Perhatian siswa terhadap pembelajaran menulis deskripsi 
meningkat. Hal tersebut terlihat dari indikator perhatian siswa terhadap 
pembelajaran menulis deskripsi yang meningkat. Hasil pengamatan 
peneliti menyebutkan bahwa pada siklus I perhatian siswa terhadap 
pembelajaran menulis deskripsi sebesar 58,3%. Pada siklus II meningkat 
sebesar 16,7% menjadi 75%. Pada siklus III meningkat 8,3% menjadi 
83,3%.  
Peningkatan ini sesuai dengan pendapat Nana Sudjana dan Ahmad 
Rivai (2009:2) yang menyebutkan bahwa dengan menerapkan suatu me-
dia, pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat me-
numbuhkan motivasi siswa. Beliau juga menyebutkan bahwa dengan 
menerapkan media, metode dalam mengajar akan lebih bervariasi karena 
tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh 
guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru juga tidak kehabisan tenaga. 
c. Meningkatnya kemandirian siswa terhadap pembelajaran menulis 
deskripsi. 
Kemandirian siswa terhadap pembelajaran menulis deskripsi me-
ningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari indikator kemandirian siswa dalam 
mengikuti pembelajaran menulis deskripsi yang meningkat. Dari hasil 
pengamatan peneliti dapat disebutkan bahwa pada siklus I kemandirian 
siswa adalah sebesar 66,7%. Pada siklus II meningkat sebesar 16,6% 
menjadi 83,3%. Pada siklus III kemandirian siswa adalah sebesar 91,7%. 
Hal ini berarti meningkat 8,4% dari siklus II. 
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d. Meningkatnya keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi 
Tanggapan siswa dalam kegiatan tanya jawab yang dilakukan guru 
dari siklus I sampai dengan siklus III mengalami peningkatan. Dari hasil 
pengamatan peneliti menyebutkan bahwa pada siklus I besarnya tanggapan 
siswa dalam kegiatan tanya jawab adalah sebesar 41,7%. Persentase ini 
meningkat 33,3% menjadi 75% pada siklus II. Pada siklus III meningkat 
8,3% menjadi 83,3%. Peningkatan ini sesuai dengan pendapat Nana Sudja-
na dan Ahmad Rivai (2009: 2) yang menyebutkan bahwa dengan menggu-
nakan media pembelajaran, siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan 
belajar (mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain) karena 
siswa tidak hanya mendengarkan uraian guru.  
2. Peningkatan kualitas hasil pembelajaran menulis deskripsi 
Hasil pembelajaran berupa kemampuan siswa dalam menulis deskripsi 
meningkat setelah adanya tindakan berupa pemanfaatan media film kartun 
animasi. Kualitas hasil pembelajaran yang berupa kemampuan siswa dalam 
menulis deskripsi dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa. Nilai tersebut 
terus menglami peningkatan dari siklus ke siklus. Tulisan yang dihasilkan sis-
wa mengalami peningkatan dalam beberapa aspek penulisan, baik dari aspek 
isi, organisasi, kosakata, pengembangan bahasa, dan ejaan. 
a. Isi 
Pada survei awal, siswa belum dapat mengembangkan ide dengan 
lancar, setelah dilakukan tindakan dengan media film kartun animasi siswa 
dapat mengembangkan ide dengan lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan nilai siswa dari setiap siklus. Pada siklus I kisaran nilai yang 
diperoleh siswa untuk aspek ini adalah 13-19. Pada siklus II mengalami 
peningkatan nilai menjadi 15-20. pada siklus III mengalami peningkatan 
kembali menjadi 16-23. 
b. Kosakata 
Pada survei awal tampak siswa masih belum bisa memanfaatkan 
berbagai kosakata untuk dituangkan dalam tulisannya dengan baik. Hal ini 
ditandai dengan terbatasnya kosakata yang dituangkan, kesalahan 
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pemilihan kosakata oleh siswa, dan cara penulisannya sehingga mengaki-
batkan tulisan sulit dipahami dan maknanya menjadi kabur. Akan tetapi, 
setelah dilaksanakan tindakan pada tiap siklusnya, masalah ini dapat 
teratasi sedikit demi sedikit sehingga kosakata yang dituangkan oleh siswa 
tidak lagi membingungkan pembaca. Pada siklus I kisaran nilai yang 
dicapai siswa adalah 9-13. Pada siklus II mengalami peningkatan skor 
dengan kisaran nilai 9-14, sedangkan pada siklus III kisaran nilai yang 
dicapai siswa adalah 11-15. 
c. Ejaan 
Pada survei awal, masih banyak siswa yang masih mengabaikan 
tata cara penulisan yang benar, yaitu dengan menggunakan huruf besar 
pada awal kalimat dan tanda titik pada akhir kalimat. Akan tetapi pada 
setiap siklus sedikit demi sedikit masalah ini dapat teratasi. Pada siklus I 
kisaran nilai untuk ejaan adalah 2-4, kemudian pada siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 3-5. Pada siklus III mengalami peningkatan lagi 
menjadi 4-5.  
Peningkatan dari setiap aspek penulisan menjadikan hasil dari tulisan 
deskripsi siswa juga mengalami peningkatan.  Pada saat survei awal hanya ter-
dapat 2 siswa atau 16,7% yang mendapat nilai di atas KKM yaitu 65. Hal ini 
berarti kemampuan siswa dalam menulis deskripsi  masih tergolong rendah. 
Pada siklus I, nilai yang paling rendah adalah 50 dan nilai yang paling tinggi 
adalah 75. Dari 12 siswa, yang mendapat nilai di atas KKM ada 4 siswa atau 
sebesar 33,3%. 
Pada siklus II, siswa yang mendapat nilai di atas di atas KKM menga-
lami peningkatan sebesar 33,3% menjadi 66,7% atau sebanyak 8 siswa. Nilai 
terendah pada siklus II adalah 60 sedangkan nilai paling tinggi sebesar 79. 
Pada siklus III, 91,7% siswa telah berhasil mencapai nilai di atas KKM. Pada 

















SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Ada 2 (dua) simpulan yang dihasilkan dari penelitian ini, yaitu: (1) media 
film kartun animasi dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis 
deskripsi pada siswa kelas II SDN Gogodalem I Kabupaten Semarang dan (2) 
media film kartun animasi dapat meningkatkan kualitas hasil pembelajaran 
menulis deskripsi pada siswa kelas II SDN Gogodalem I Kabupaten Semarang. 
1. Peningkatan Kualitas Proses Pembelajaran Menulis Deskripsi 
Pembelajaran menulis deskripsi dengan media film kartun animasi 
mengalami peningkatan. Pada survei awal, siswa tampak tidak tertarik dengan 
pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak maksimal. Tindakan guru 
dengan menerapkan media film kartun animasi  dengan perbaikan-perbaikan 
setiap siklus terbukti dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Pe-
ningkatan kualitas proses pembelajarn menulis deskripsi tampak pada persen-
tase peningkatan beberapa indikator sebagai berikut: (a) minat, (b) perhatian, 
(c) kemandirian, dan (d) keaktivan. 




Pernyataan tersebut terbukti dengan meningkatnya minat siswa selama 
mengikuti kegiatan proses pembelajaran menulis deskripsi dari siklus I 
sampai siklus III. Pada siklus I minat siswa terhadap kegiatan menulis 
deskripsi sebesar 50%, kemudian pada siklus II meningkat menjadi 66,7%. 
Pada siklus III persentase minat siswa meningkat lagi menjadi 75%.  
b. Meningkatnya perhatian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
menulis deskripsi. 
Pernyataan tersebut terbukti dengan meningkatnya perhatian siswa selama 
mengikuti kegiatan proses pembelajaran menulis deskripsi dari siklus I 
sampai siklus III. Pada siklus I persentase perhatian siswa terhadap proses 
pembelajaran adalah sebesar 58,3%, kemudian persentase ini meningkat 
pada siklus II menjadi 75%. Pada siklus III persentase perhatian siswa 
terhadap proses pembelajaran meningkat kembali menjadi 83,3%. 
c. Meningkatnya kemandirian siswa selama mengikuti proses pembelajaran 
menulis deskripsi. 
Pernyataan tersebut terbukti dengan meningkatnya kemandirian siswa 
selama mengikuti kegiatan proses pembelajaran menulis deskripsi dari 
siklus I sampai siklus III. Pada siklus I persentase kemandirian siswa 
selama proses pembelajaran adalah sebesar 66,7%, kemudian meningkat 
menjadi 83,3% pada siklus II. Pada siklus III persentase kemandirian 
siswa selama mengikuti kegiatan proses pembelajaran menulis deskripsi 
meningkat kembali menjadi 91,7%. 
d. Meningkatnya keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran 
menulis deskripsi. 
Pernyataan tersebut terbukti dengan meningkatnya keaktivan siswa selama 
mengikuti kegiatan proses pembelajaran menulis deskripsi dari siklus I 
sampai siklus III. Pada siklus I persentase keaktivan siswa selama proses 
pembelajaran sebesar 41,7%. Persentase meningkat menjadi 75% pada 
siklus II serta meningkat kembali menjadi 83,3% pada siklus III. 
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 Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 
menulis deskripsi sudah berkualitas karena setiap indikator telah mencapai 
persentase 75%.  
2. Peningkatan Kualitas Hasil Pembelajaran Menulis Deskripsi 
Terjadi peningkatan kualitas hasil pembelajaran menulis deskripsi 
dengan media film kartun animasi. Peningkatan kualitas hasil pembelajaran 
disebabkan oleh peningkatan proses pembelajaran. Peningkatan kualitas hasil 
ini dapat dilihat dari perolehan nilai siswa setiap siklusnya. Pada siklus I siswa 
yang mendapat nilai di atas KKM sebesar 33,3% atau sebanyak 4 siswa. Pada 
siklus II siswa yang mendapat nilai di atas KKM mengalami peningkatan 
menjadi 66,7% atau sebanyak 8 siswa. Pada siklus III, 91,7% atau sebanyak 
11 siswa telah berhasil mencapai nilai di atas KKM sehingga hasil 
pembelajaran sudah dikatakan berkualitas karena persentase hasil 
pembelajaran siswa lebih dari 75%. 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan suatu pembelajaran 
khususnya pembelajaran menulis deskripsi dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari guru maupun siswa. Faktor dari guru 
dapat berupa kemampuan guru mengembangkan maupun menyampaikan materi, 
kemampuan guru mengelola kelas, kemampuan guru memotivasi siswa, serta 
kemampuan guru memilih sarana yang tepat untuk diterapkan kepada anak 
didiknya. Faktor dari siswa dapat berupa motivasi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran. Seluruh faktor tersebut harus saling mendukung. Apabila guru 
memiliki kemampuan mengelola kelas dan penyampaian materi dengan baik serta 
didukung dengan teknik dan media yang tepat maka akan mengefektifkan 
pembelajaran. Penyampaian materi dan penggunan teknik dan media yang tepat 
akan diterima siswa jika siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam proses 
pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran akan berjalan lancar, 
kondusif, efektif, dan efisien. 
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Penelitian ini membuktikan bahwa media film kartun animasi dapat 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa sehingga penelitian ini dapat 
digunakan sebagai pertimbangan guru yang ingin menggunakan film kartun 
animasi sebagai media dalam pembelajaran menulis dskripsi. Bagi guru Bahasa 
Indonesia, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran karena dengan menggunakan media film kartun animasi, siswa akan 








Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian di atas, peneliti dapat me-
rumuskan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
a. Guru dapat menggunakan film kartun animasi sebagai alternatif media 
dalam pembelajaran. 
b. Guru dapat mengenalkan media film kartun animasi kepada guru lain 
sebagai media yang digunakan dalam pembelajaran. 
c. Guru hendaknya menyajikan pembelajaran menulis deskripsi semenarik 
mungkin, misalnya dengan menggunakan media pembelajaran film kartun 
animasi agar dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam menulis.  
2. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran sebagai sarana 
untuk meningkatkan keterampilan dalam menulis deskripsi. 
3. Bagi Peneliti Lain 
a. Peneliti lain hendaknya mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 




b. Diharapkan bagi peneliti lain agar mampu menciptakan langkah-langkah 
pembelajaran baru yang berkaitan dengan penggunaan media film kartun 
animasi untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi yang dapat 
mengembangkan potensi siswa sehingga dapat dikembangkan secara 
optimal. 
4. Bagi Kepala Sekolah 
a. Pihak sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana yang dapat 
mendukung pembelajaran. 
b. Pihak sekolah hendaknya selalu memberi motivasi kepada guru agar 
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